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© KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum wr wb,

Alhamdulillah, publikasi Analisis Indikator Ekonomi dan Sosial
Triwulan [-2024 ProvinsiJawa Tengah dapat terwujud. Publikasiini merupakan
publikasi triwulanan yang disajikan oleh BPS Provinsi Jawa Tengah sejak awal
tahun 2021. Publikasi ini disusun untuk melihat perkembangan indikator
ekonomi dan sosial Jawa Tengah secara berkala setiap triwulan. Harapannya,
pengguna data akan semakin mudah dalam memahami berbagai indikator
ekonomi dan sosial yang secara rutin dirilis oleh BPS Provinsi Jawa Tengah.

Publikasi Analisis Indikator Ekonomi dan Sosial Triwulan [-2024
Provinsi Jawa Tengah berisi ulasan/analisis singkat tentang perkembangan
harga (Indeks Harga Konsumen/Inflasi), pertumbuhan ekonomi, ekspor dan
impor luar negeri, pariwisata (perkembangan wisatawan manca negara,
tingkat penghunian kamar hotel), transportasi (angkutan udara dan angkutan
laut), Nilai Tukar Petani, Nilai Tukar Nelayan, keadaan ketenagakerjaan dan
kemiskinan di Jawa Tengah. Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada
semua pihak yang telah membantu proses penyusunan publikasi ini. Semoga
publikasi ini bermafaat bagi para pengguna data, khususnya bagi mereka
yang memerlukan indikator-indikator triwulanan.

Wassalaamu’alaikum wr wb,

Semarang, Juni 2024
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Tengah

Dr. Dadang Hardiwan S.Si, M.Si
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© PENJELASAN TEKNIS

Laju Inflasi

IHK (Indeks Harga Konsumen) merupakan salah satu indikator ekonomi penting yang
dapat memberikan informasi mengenai perkembangan harga barang/jasa yang dibayar
oleh konsumen.

Penghitungan IHK ditujukan untuk mengetahui perubahan harga dari sekelompok
barang/jasa (paket komoditas) yang pada umumnya dikonsumsi masyarakat.

Perubahan IHK dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau
tingkat penurunan (deflasi) harga dari barang/jasa kebutuhan rumah tangga sehari-
hari.

Sejak Januari 2020 pengukuran inflasi menggunakan IHK tahun dasar 2018=100.
Selanjutnya, sejak 2024 pengukuran inflasi menggunakan tahun dasar 2022=100.

Selain perubahan tahun dasar, di tahun 2024 terdapat penambahan wilayah
penghitunganinflasi. Di Jawa Tengah terdapat 3 kabupaten tambahan, yaitu Wonosobo,
wonogiri, dan Rembang

Ada beberapa perubahan mendasar dalam penghitungan IHK tahun dasar 2018=100
dibandingkan IHK 2012=100, khususnya dari sisi cakupan, klasifikasi pengelompokan
komoditas, metodologi penghitungan IHK, paket komoditas, dan diagram timbang.

Perubahan tersebut didasarkan pada Survei Biaya Hidup (SBH) 2018 yang dilaksanakan
oleh BPS Kota IHK di seluruh Indonesia, sebagai salah satu bahan dasar utama
dalam penghitungan IHK. Hasil SBH 2018 mencerminkan perubahan pola konsumsi
masyarakat yang terjadi di Indonesia.

SBH 2018 dilaksanakan di 90 kota, yang terdiri dari 34 ibukota provinsi dan 56
kabupaten/ kota. Dari 90 kota tersebut, 6 diantaranya berada di Provinsi Jawa Tengah
yang meliputi: Cilacap, Purwokerto, Kudus, Surakarta, Semarang, dan Tegal. Survei
ini dilaksanakan di daerah perkotaan dengan mencatat seluruh pengeluaran rumah
tangga setiap bulannya.

Sejak tahun 2024,

Selain perubahan cakupan, IHK (2018=100) juga mengalami perubahan dari sisi
pengelompokan komoditas. Pengelompokan komoditas didasarkan pada Classification
of Individual Consumption According to Purpose (COICOP) 2018 dari sebelumnya
menggunakan COICOP 1999. Klasifikasi COICOP 2018 yang digunakan dimodifikasi dari
13 divisi COICOP menjadi 11 kelompok IHK. Secara nasional pengelompokan komoditas
terdiri dari 11 kelompok dan 43 subkelompok.

Paket komoditas hasil SBH 2018 berjumlah 835 komoditas. Paket komoditas terbanyak
ada di Kota Semarang sebanyak 408 barang dan jasa, sedangkan paket komoditas
paling sedikit berjumlah 306 di Cilacap. Adapun jumlah paket komoditas di level Jawa
Tengah sebanyak 480 komoditas barang dan jasa.

Analisis Indikator Ekonomi dan Sosial Triwulan 1-2024 0 &
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e Metode penghitungan IHK Jawa Tengah gabungan 5 kota pada 2018=100 menggunakan
agregasi nilai konsumsi total seluruh kota. Penghitungan rata-rata pada level komoditas
menggunakan metode geometrik.

e Dalam penghitungan IHK di Provinsi Jawa Tengah, konsumsi terhadap barang/jasa yang
ada di dalam paket komoditas dikelompokkan ke dalam 11 kelompok pengeluaran.

e Kesebelas kelompok pengeluaran tersebut terbagi atas :

1.
2.

Kelompok pengeluaran untuk Makanan, Minuman, dan Tembakau

Kelompok pengeluaran untuk Pakaian dan Alas Kaki

Kelompok pengeluaran untuk Perumahan, Air, Listrik, Gas, dan Bahan Bakar
Lainnya

Kelompok pengeluaran untuk Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan Rutin
Rumah Tangga

Kelompok pengeluaran untuk Kesehatan

Kelompok pengeluaran untuk Transportasi

Kelompok pengeluaran untuk Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan
Kelompok pengeluaran untuk Rekreasi, Olahraga, dan Budaya

Kelompok pengeluaran untuk Pendidikan

Kelompok pengeluaran untuk Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran
Kelompok pengeluaran untuk Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya (BPS, 2021)

e Formula yang digunakan untuk menghitung IHK adalah formula Indeks Laspeyres
dengan modifikasi sebagai berikut (sirusa, 2021):

k.
Py
ZPM ”,-P(N l]inIi
THK, =1

dimana:
IHK
Pm

P

(n-1)i

P(n-l)lQO'\
PO'\QOi
k

A.
Z PyiQu;
i=1

= Indeks bulan ke-n

= Harga jenis barang i, bulan ke-n

= Harga jenis barang i, bulan ke (n-1)

= Nilai konsumsi jenis barang i, bulan ke (n-1)

= Nilai konsumsi jenis barang i pada bulan dasar

= Banyaknya jenis barang paket komoditas dalam sub kelompok

e Inflasi/deflasi adalah perubahan IHK suatu wilayah pada periode tertentu dibandingkan
dengan IHK wilayah tersebut pada periode sebelumnya atau secara matematis
dijabarkan sebagai berikut (sirusa, 2021):

Inflasi, =

dimana:
Inflasi_
IHK_

( Xiv

HK,, — IHK (4 1)

x 100
THK ;-1)

= Laju inflasi/deflasi ke-n
= |HK periode ke-n
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IHK,,,  =IHK periode ke (n-1)

dengan interpretasi:

* Inflasi < O, tingkat harga sejumlah barang dan jasa yang secara umum dikonsumsi
rumah tangga pada periode (n) mengalami penurunan dibandingkan periode (n-1).
Keadaan ini disebut juga deflasi.

* Inflasi = 0O, tingkat harga sejumlah barang dan jasa yang secara umum dikonsumsi
rumah tangga pada periode (n) sama dengan periode (n-1).

e Inflasi > 0O, tingkat harga sejumlah barang dan jasa yang secara umum dikonsumsi
rumah tangga pada periode (n) mengalami peningkatan dibandingkan periode (n-1).
Keadaan ini disebut juga inflasi.

e Besarnya nilai perubahan IHK (inflasi/deflasi) yang terjadi setiap periode, sesungguhnya
merupakan gabungan sumbangan atau andil dari jenis barang/jasa yang mengalami
fluktuasi harga pada bulan yang bersangkutan.

e Besarnya sumbangan/andil dari setiap komoditi terhadap inflasi atau deflasi yang
terjadi pada periode tertentu dapat diketahui melalui rumus sebagai berikut (https://
sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/1072):

P[n I]iQn';
(RH,; —100) x %100

> Pl 1)iQui
share,,; = 00
dimana:
Share = Sumbangan/andil inflasi/deflasi komoditi i pada periode ke-n
PonQ = Nilai Marketed Surplus (NMS) komoditi i yang diperdagangkan pada periode
n-1
RH = Relatif harga komoditi i pada periode ke-n,

ni

dengan interpretasi:

» Share =0, komoditas tidak memberikan sumbangan terhadap inflasi maupun
deflasi;

» Share >0, komoditas memberikan sumbangan terhadap inflasi,

» Share <0, komoditas memberikan sumbangan terhadap deflasi

Laju Pertumbuhan Ekonomi

e Laju Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa
di suatu wilayah perekonomian dalam selang waktu tertentu. Tujuan penghitungan
indikator ini diantaranya adalah :

1. Untuk mengukur kemajuan ekonomi sebagai hasil pembangunan di suatu
wilayah;
2.  Sebagai dasar pembuatan proyeksi atau perkiraan penerimaan negara untuk
perencanaan pembangunan nasional atau sektoral dan regional;
3.  Sebagai salah satu dasar pertimbangan pelaku usaha.
e Pertumbuhan ekonomi diukur dengan cara sebagai berikut (https://sirusa.bps.go.id/

Analisis Indikator Ekonomi dan Sosial Triwulan 1-2024 . )
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sirusa/index.php/indikator/1197):

Y!’ Yf 1
Ty = T x 100%
dimana
r = Laju pertumbuhan PDRB tahun t;
Y, = PDRB atas dasar harga konstan tahun t;
Y., = PDRB atas dasar harga konstan tahun t-1.

PDB/PDRB adalah Nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi dalam
suatu wilayah dalam suatu jangka waktu tertentu. PDB digunakan untuk level nasional
sementara PDRB untuk level provinsi atau dibawahnya.

Ekspor dan Impor

Secara umum perdagangan internasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu ekspor
dan impor. Ekspor adalah penjualan barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara ke
negara lainnya. Sementara impor adalah arus kebalikan dari ekspor, yaitu barang dan
jasa dari luar suatu negara.

Data Nonmigas diperoleh dari KPPBC (Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan
Cukai), data Migas dari KPPBC, Pertamina dan BP Migas. Sistem pencatatan statistik
ekspor menggunakan General Trade (semua barang yang keluar dari Daerah Pabean
Indonesia tanpa kecuali dicatat), sedangkan impor pada awalnya menggunakan Special
Trade (dicatat dari Daerah Pabean Indonesia kecuali Kawasan Berikat yang dianggap
sebagai “luar negeri”), namun sejak Bulan Januari 2008 sistem pencatatan statistik
impor juga menggunakan General Trade. Sistem pengolahan data menggunakan
sistem carry over (dokumen ditunggu selama satu bulan setelah transaksi, apabila
terlambat dimasukkan pada pengolahan bulan berikutnya).

Tingkat Penghunian Kamar

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel adalah perbandingan antara banyaknya malam
kamar yang terpakai/dihuni dengan banyaknya malam kamar yang tersedia (dalam
persen). TPK bertujuan untuk:

1.  Memberikan gambaran berapa persen kamar yang tersedia pada akomodasi
terisi oleh tamu yang menginap dalam suatu waktu tertentu;

2. Angka ini menunjukkan apakah suatu akomodasi diminati oleh pengunjung
atau tidak, sehingga dapat dilihat apakah di suatu daerah masih kurang
keberadaan akomodasi atau tidak untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
(wisatawan).

TPK dihitung sebagai berikut (https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/60):

TPK =4 100

B
dimana:
A = Jumlah Malam Kamar yang Dihuni
B = Jumlah Malam Kamar yang Tersedia
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Apabila TPK memiliki nilai cukup besar berarti akomodasi hotel di suatu daerah diminati
oleh pengunjung. Sebaliknya, apabila TPK memiliki nilai yang kecil, berarti akomodasi
di suatu daerah kurang diminati oleh pengunjung.

Nilai Tukar Petani (NTP) dan Nilai Tukar Nelayan (NTN)

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan angka perbandingan antara indeks harga yang
diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani yang dinyatakan dalam
persentase. NTP merupakan salah satu indikator relatif tingkat kesejahteraan petani.
Semakin tinggi NTP, relatif semakin sejahtera tingkat kehidupan petani.

Indeks harga yang diterima petani (It) adalah indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga produsen atas hasil produksi petani.

Indeks harga yang dibayar petani (Ib) adalah indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga kebutuhan rumah tangga petani, baik itu kebutuhan untuk
konsumsi sehari-hari maupun kebutuhan untuk proses produksi pertanian.

Formula atau rumus yang digunakan dalam penghitungan It dan Ib adalah formula
Indeks Laspeyres yang dimodifikasi (Modified Laspeyres Indices).

Selain dari Survei Harga Produsen Perdesaan (HPD) dan Survei Harga Konsumen
Perdesaan (HKD), variabel penyusun indikator NTP dilengkapi dari Survei Diagram
Timbang Nilai Tukar Petani (SDT NTP), Sensus Pertanian, Survei Struktur Ongkos Usaha
Tani, Susenas Modul Konsumsi, dan SBH (https://sirusa.bps.go.id/ sirusa/index.php/
indikator/64).

Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan kemampuan tukar produk perikanan tangkap yang dihasilkan nelayan
dengan barang atau jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga nelayan dan keperluan
mereka dalam menghasilkan produk perikanan tangkap. Secara definitif, Nilai Tukar
Nelayan (NTN) adalah rasio antara indeks harga yang diterima nelayan (It) dengan
indeks harga yang dibayar nelayan (lb) yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

Indeks Harga yang diterima nelayan (It) dapat digunakan untuk melihat fluktuasi harga
komoditas pertanian yang dihasilkan nelayan. Indeks ini juga digunakan sebagai data
penunjang dalam penghitungan nilai produksi sektor perikanan tangkap.

Indeks yang dibayar nelayan (Ib), dapat digunakan untuk melihat fluktuasi harga
komoditas/jasa yang dikonsumsi oleh nelayan serta fluktuasi harga barang yang
diperlukan untuk memproduksi hasil perikanan tangkap (https://jatim.bps.go.id/
subject/154/nilai-tukar-nelayan.html#subjekViewTab1).

Ketenagakerjaan

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia
selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap.

Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas sesuai definisi standar
International Labour Organization (ILO).

Angkatan Kerja adalah penduduk usia 15 tahun ke atas yang aktif secara ekonomi
seperti penduduk bekerja, atau yang punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja
dan pengangguran.

Bukan angkatan kerja adalah kelompok penduduk usia 15 tahun ke atas yang selama
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seminggu yang lalu mempunyai kegiatan yang tidak termasuk dalam angkatan kerja,
seperti:

- Sekolah yaitu mereka yang kegiatan utamanya sekolah
- Mengurus rumah tangga yaitu mereka yang kegiatan utamanya mengurus rumah
tangga atau membantu mengurus rumah tangga tanpa mendapat upabh.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau
membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan, paling sedikit selama satu jam
dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-
turut dan tidak terputus. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar
yang membantu dalam suatu usaha atau kegiatan ekonomi rumah tangga.

Pengangguran meliputi penduduk yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan,
atau mempersiapkan suatu usaha baru, atau merasa tidak mungkin mendapat
pekerjaan (putus asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.

TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) adalah persentase jumlah angkatan kerja
terhadap jumlah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas).

TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase jumlah pengangguran
terhadap angkatan kerja (Booklet Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2020, Profil
Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Hasil Sakernas Agustus 2019).

Kemiskinan

BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs
approach) dalam mengukur kemiskinan. Dengan pendekatan ini, kemiskinan
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran (Data dan
Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun 2020).

Garis Kemiskinan merupakan representasi dari jumlah rupiah minimum vyang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara
dengan 2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Garis
Kemiskinan digunakan untuk mengukur beberapa indikator kemiskinan, seperti jumlah
dan persentase penduduk miskin (headcount index-P ), indeks kedalaman kemiskinan
(poverty gap index-P ), dan indeks keparahan kemiskinan (poverty severity index-P,)
(https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/50).

Persentase penduduk miskin (headcount index-P_) merupakan indikator yang digunakan
untuk mengetahui proporsi penduduk yang dikategorikan miskin. Persentase penduduk
miskin yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di suatu wilayah juga tinggi
(https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/18).

Indeks kedalaman kemiskinan (poverty gap index-P ) merupakan ukuran rata-rata
kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan
(https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/19).

Indeks keparahan kemiskinan (poverty severity index/P,) merupakan suatu indeks
yang memberikan informasi mengenai gambaran penyebaran pengeluaran di antara
penduduk miskin (https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/20).
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2,-008 057 060

Januari Februari Maret

pada bulan Januari 2024, Jateng mengalami deflasi sebesar -0,08

Pertumbuhan
Ekonomi

Pada triwulan 1-2024, ekonomi Jawa Tengah
secara Y-on-Y, tumbuh sebesar 4,97 persen.
Sedangkan secara Q-to-Q, tumbuh sebesar 1,79 persen

Ekspor : Impor
2.808 3.690

jutaUs$ - jutaUs$

Pada triwulan 1-2024, ekspor di Jawa Tengah sebesar 2.808 juta US$,
sedangkan impor Jawa Tengah sebesar 3.690 US$







1 SELAYANG PANDANG
. JAWA TENGAH

1.1 Pendahuluan

Dalam suatu proses pelaksanaan pembangunan, suatu daerah perlu
memperhatikan dan menggali potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerahnya.
Suparmoko (2002, h. 99) menyatakan potensi ekonomi daerah sebagai
“Kemampuan ekonomiyang ada didaerah yang mungkin dan layak dikembangkan
sehingga akan terus berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat
bahkan dapat mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk
berkembang dengan sendirinya dan berkesinambungan”. Kondisi Sumber
Daya Manusia (SDM), geografis, topografi, kinerja perekonomian merupakan
beberapa diantara indikator yang menggambarkan potensi ekonomi Jawa
Tengah.

Gambaran kekuatan SDM Jawa Tengah dapat dicermati salah satunya
dari besarnya populasi penduduk yang mendiami wilayah Jawa Tengah. Dari
tahun ke tahun, Jawa Tengah merupakan provinsi terpadat ketiga di Indonesia
setelah Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur. Populasi penduduk yang besar
menjadi potensi, semakin menjanjikan ke arah kemajuan jika penduduknya
memiliki kualitas yang baik dari sisi SDM. SDM vyang berkualitas tercermin
diantaranya dari tingkat pendidikan yang memadai.

Suryawati (2005) berpendapat bahwa pendidikan memberikan
kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan keterampilan.
Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat manusia.
Gambaran keterkaitan antara pendidikan dengan ketenagakerjaan Jawa Tengah
dapat dicermati, antara lain melalui indikator persentase penduduk bekerja
berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

Data terkait kondisi geografis dan topografi merupakan indikator yang
menjadi potensi kewilayahan Jawa Tengah. Berdasarkan posisinya, Provinsi Jawa
Tengah terletak diantara Provinsi Jawa Timur dan Jawa Barat. Secara gerografis,
Jawa Tengah terletak di 5°40" — 8°30’ Lintang Selatan dan 108°30’ - 111°30’
Bujur Timur, dengan luas wilayah sebesar 3,28 juta hektar atau sekitar 25,04
persen dari luas Pulau Jawa; 1,70 persen dari luas Indonesia. Letak Provinsi
Jawa Tengah berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah Barat; Laut Jawa
di sebelah Utara; Provinsi Jawa Timur di sebelah Timur dan Samudera Hindia
dan Daerah Istimewa Yogyakarta di sebelah Selatan. Kondisi topografi wilayah
Jawa Tengah meliputi daerah pegunungan dan dataran tinggi yang membujur
sejajar dengan panjang pulau Jawa di bagian tengah; dataran rendah yang
hampir tersebar di seluruh wilayah; dan pantai yaitu pantai utara dan selatan.

Kinerja perekonomian Jawa Tengah tecermin dalam berbagai indikator
ekonomi antara lain pertumbuhan, struktur ekonomi, inflasi dan lain-lain.
Menggunakan analisis statistik deskriptif, publikasi ini ingin mengkaji dan
menganalisis berbagai indikator yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik.
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Diharapkan, pengguna data akan semakin mudah dalam memahami berbagai
indikator ekonomi dan sosial yang secara rutin dirilis oleh BPS Provinsi Jawa
Tengah. Harapan lainnya, hasil publikasi ini dapat memberi gambaran lebih
spesifik dan memberi manfaat sebesar-besarnya baik bagi pengambil kebijakan
maupun bagi para pengguna data secara umum.

1.2 Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam pembahasan ini menggunakan
metode statistik deskriptif. Analisis deskriptif digunakan dalam suatu penelitian
untuk menguraikan satu atau beberapa variabel yang diuraikan satu persatu,
dimana tidak ada perlakuan tertentu terhadap variabel yang diteliti (Kountur,
2003). Analisis deskriptif menurut Istijanto (2009) bertujuan untuk mengubah
sekumpulan data menjadi bentuk informasi yang lebih ringkas agar lebih
mudah dipahami. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan sekumpulan data tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014).

Walaupun menggunakan metode analisis deskriptif, pembahasan
antar bab dalam publikasi ini ada yang saling berkaitan. Bab PDRB membahas
tentang kondisi ekonomi Jawa Tengah dan kaitannya dengan beberapa bab
lainnya di publikasi ini, antara lain pada bab Transportasi dan Ekspor Impor.
Metode analisis deskriptif yang digunakan dalam publikasi ini berfokus pada
tujuan penulisan agar pengguna data akan semakin mudah dalam memahami
berbagai indikator ekonomi dan sosial yang secara rutin dirilis oleh BPS Provinsi
Jawa Tengah. Data yang digunakan dalam kajian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui studi
kepustakaan berupa antara lain laporan atau buku yang dikeluarkan oleh suatu
instansiataulembaga. Publikasiini menggunakan data sekunder yang bersumber
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil publikasi diharapkan dapat memberi
gambaran lebih spesifik dan memberi manfaat sebesar-besarnya baik bagi
pengambil kebijakan maupun bagi para pengguna data secara umum. Berbagai
indikator terkait kondisi ekonomi sosial Jawa Tengah yang akan dijelaskan pada
setiap bab selanjutnya di publikasi ini yaitu Inflasi, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), Ekspor Impor, Pariwisata, Transportasi, Nilai Tukar Petani (NTP)
dan Nilai Tukar Nelayan (NTN), Ketenagakerjaan dan Kemiskinan.
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2 LAJU INFLASI

2.1 Laju Inflasi Jawa Tengah

Selama periode Januari hingga Maret 2024, perubahan harga pada
IHK di Jawa Tengah (gabungan 9 kabupaten/kota inflasi) cenderung meningkat.
Pada bulan Januari, Gabungan sembilan kota inflasi tercatat mengalami deflasi
sebesar-0,08, meningkat menjadi 0,57 persen di bulan Februari, dan kembali
meningkat 0,60 persen pada bulan Maret. Di bulan Januari, kondisi inflasi di
Jawa Tengah berbeda dengan nasional. Nasioanl mengalami inflasi sebesar 0,04
persen, sedangkan Jawa Tengah mengalami deflasi sebesar -0,08. Hal serupa
juga terjadi di sembilan kota SBH di Jawa Tengah, semua kota SBH di Jawa tengah
mengalami deflasi di bulan Januari. Deflasi terendah di Jawa Tengah pada bulan
Januari dialami Kota Semarang, yaitu sebesar-0,19 persen.

Gambar 2.1 Perkembangan Inflasi Bulanan Jawa Tengah, Kota Inflasi di
Jawa Tengah dan Nasional Bulan Oktober 2023-Maret 2024

1,00
0,80
0,60
0,40
0,20
0,00
-0,20
-0,40
Oktober  Nopember  Desember Januari Februari Maret
NASIONAL 0,17 0,38 0,41 0,04 0,37 0,52
lawa Tengah 0,18 0,49 0,21 -0,08 0,57 0,60
e Cilacap 0,12 0,42 0,18 0,01 0,51 0,65
== Purwokerto 0,21 0,38 0,17 -0,06 0,61 0,56
=g |{ah. Wonosobo -0,15 0,53 0,86
e (3 1. Wonaogiri -0,04 0,61 0,69
= [ah, Rembang -0,19 0,42 0,31
—— Kudus 0,27 0,49 0,15 -0,01 0,61 0,43
e it a Surakarta 0,16 0,42 0,22 -0,1 0,61 0,45
s+«@ =+ Kota Semarang 0,17 0,52 0,22 -0,11 0,55 0,62
0+« Kota Tegal 0,26 0,49 0,22 0,07 049 0,67

Sumber:

1. https://jateng.bps.go.id/indicator/3/48/1/ihk-dan-inflasi-gabungan-6-kota-.html, diolah
2. https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTcwOCMy/inflasi-90-kota--umum-.html, diolah

Pada bulan Februari maupun Maret, baik nasional maupun kota-kota
SBH Jawa Tengah mengalami inflasi. Namun saat bulan Februari, inflasi pada
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sembilan kota SBH di Jawa Tengah lebih tinggi dibanding dengan angka nasional.
Inflasi nasional pada bulan Februari sebesar 0,37 persen. Selanjutnya, pada
bulan Maret, meskipun mengalami inflasi, beberapa kota SBH di Jawa Tengah
mengalami perlambatan, bahkan Kota Semarang, Kota Tegal, dan Wonosobo
mengalami inflasi di bawah angka nasional.

Inflasi tertinggi di bulan Februari dialami oleh Kabupaten Rembang,
sebesar 0,90 persen. Sementara itu, yang terendah di bulan Februari adalah
Kota Semarang yaitu sebesar 0,42 persen. Sedangkan inflasi tertinggi di bulan
Maret dialami oleh Kabupaten Kudus, yaitu sebesar 0,86 persen dan yang
terendah masih dialami oleh Kota Semarang, sebesar 0,31 persen.

Untuk diketahui, nilai inflasi bulanan vyang lebih dari O
merepresentasikan peningkatan tingkat harga sejumlah barang dan jasa yang
secara umum dikonsumsi rumah tangga jika dibandingkan dengan bulan
sebelumnya. Sedangkan nilai inflasi bulanan yang kurang dari 0 (biasa disebut
sebagai deflasi) menunjukkan terjadinya penurunan tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum dikonsumsi rumah tangga jika dibandingkan
denganbulan sebelumnya.

2.2 Perkembangan Inflasi di Jawa Tengah Periode
Januari-Maret 2024

Perubahan harga bulanan/month to month (m-to-m) Provinsi Jawa
Tengah pada Januari 2024 mengalami deflasi sebesar -0,08 persen. Deflasi
terjadi karena adanya penurunan harga pada kelompok pengeluaran makanan,
minuman, dan tembakau; perumahan, air, listrik dan bahan bakar lainnya;
transportasi; infokom dan jasa keuangan. Jika dilihat berdasarkan komoditas,
komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m, antara lain:
cabai rawit, cabai merah, bensin, buncis, telur ayam ras, kacang panjang, labu
siam/jipang, bahan bakar rumah tangga, cabai hijau, sawi putih/pecay/pitsai,
angkutan antar kota dan daging ayam ras. Sedangkan komoditas yang dominan
memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Januari 2024, antara lain:
beras, tomat, bawang putih, bawang merah, Sigaret Kretek Mesin (SKM),
rekreasi, kentang, ikan nila, emas perhiasan, semangka dan Sigaret Kretek
Tangan (SKT).

Pada bulan Februari 2024, inflasi umum bulanan Jawa Tengah
mengalami peningkatan sebesar0,57 persen. Inflasi terjadi akibat adanya
kenaikan harga pada hampir semua kelompok pengeluaran, kecuali infokom
dan jasa keuangan yang mengalami deflasi, dan kelompok pengeluaran pakaian
dan alas kaki; serta pendidikan yang cenderung tidak mengalami perubahan
harga. Sementara itu, komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan
inflasi m-to-m pada Februari 2024, antara lain: beras, telur ayam ras, daging
ayam ras, cabai merah, tarif air minum PAM, minyak goreng, dan nasi dengan
lauk. Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m,
antara lain: bawang merah, kol putih/kubis dan ikan bandeng/ikan bolu.

Inflasi bulanan Jawa Tengah di bulan Maret tercatat mengalami inflasi
sebesar 0,60 persen. Kelompok pengeluaran yang menahan laju inflasi adalah
kelompok pengeluaran transportasi; dan infokom dan jasa keuangan. Sedangkan
kelompok pengeluaran lainnya cenderung mengalami kenaikan harga. Komoditas
yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Maret 2024,
antara lain: daging ayam ras, telur ayam ras, beras, nasi dengan lauk, minyak
goreng, emas perhiasan, bayam, bawang merah, Sigaret Kretek Mesin (SKM),
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dan tomat. Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi
m-to-m, antara lain: cabai merah dan angkutan udara.

Tabel 2.1 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan Provinsi Jawa Tengah (Gabungan
9 Kota) bulan Januari-Maret 2024, menurut Kelompok
Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari
Kelompok Pengeluaran
IHK Inflasi (%) IHK Inflasi (%) IHK Inflasi (%)

Umum 105,23 -0,08 105,83 0,57 106,46 0,60
Makanan, Minuman dan Tembakau 109,70 -0,31 111,57 1,70 113,44 1,68
Pakaian dan Alas Kaki 103,66 0,10 103,66 0,00 103,88 0,21
Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan

: 101,22 -0,09 101,45 0,23 101,46 0,01
Bakar Lainnya

Perlengkapan, Peralatan dan

: 3 102,51 0,07 102,62 0,11 102,67 0,05
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga
Kesehatan 102,46 0,08 102,82 0,35 103,16 0,33
Transportasi 108,79 -0,33 108,88 0,08 108,86 -0,02
Informasi, Komunikasi dan Jasa
98,87 -0,03 98,82 -0,05 98,81 -0,01

Keuangan
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 102,76 0,64 103,09 0,32 103,21 0,12
Pendidikan 102,16 0,00 102,16 0,00 102,21 0,05
Penyediaan Makan dan

. 103,57 0,12 103,80 0,22 104,27 0,45
Minum/Restoran
Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 106,06 0,34 106,11 0,05 106,63 0,49

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi Jawa Tengah 2024

2.3 Perkembangan Inflasi di Cilacap Periode Januari-Maret
2024

Cilacap pada bulan Januari 2024 mengalami deflasi bulanan sebesar
-0,01 persen. Hal tersebut disebabkan adanya penurunan harga di beberapa
kelompok pengeluaran, meliputi: makanan, minumandantembakau; perumahan,
air, listrik, dan bahan bakar lainnya; transportasi; rekreasi, olahraga dan budaya.
Sedangkan kelompok pengeluaran infokom dan jasa keuangan cenderung tidak
mengalami perubahan harga, dan kelompok pengeluaran lainnya mengalami
peningkatan harga.

Berbeda dengan kondisi bulan Januari yang mengalami deflasi. Cilacap
mengalami inflasi sebesar 0,51 persen pada bulan Februari. Hal tersebut
disebabkan adanya kenaikan harga pada kelompok pengeluaran makanan,
minuman, dan tembakau; pakaian dan alas kaki; perumahan, air, listrik, dan
bahan bakar lainnya kesehatan; transportasi; dan penyediaan makan dan
minum/restoran. Bahkan untuk kelompok pengeluaran makan, minum, dan
tembakau pada bulan Februari mengalami inflasi sebesar 1,27 persen.

Peningkatan harga pada kelompok pengeluaran makan, minum, dan
tembakaumasih terjadi di bulan Maret 2024, bahkan semakin meningkat
menjadi sebesar 1,77 persen. Hal ini menjadi salah satu penyebab Cilacap
mengalami inflasi sebesar 0,65 persen pada bulan Maret 2024. Selain kelompok
pengeluaran makan, minum, dan tembakau, kelompok pengeluaran lainnya
yang mengalami kenaikan harga antara lain : perumahan, air, listrik, dan bahan
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bakar lainnya; perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga;
kesehatan; transportasi; rekreasi, olahragadan budaya; penyediaan makan dan
minum/restoran; dan perawatan pribadi dan jasa lainnya.

Tabel 2.2 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Cilacap Bulan Januari-Maret
2024, menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari
Kel kP luar: : 3 :
TR S6E Caan i Inflasi s Inflasi ik Inflasi
(%) {%) {%)
Umum 104,86 -0,01 105,39 0,51 106,07 0,65
Makanan, Minuman dan
107,95 -0,03 105,32 1,57 111,26 1,77
Tembakau
Pakaian dan Alas Kaki 101,62 0,12 101,74 0,12 101,72 -0,02

Perumahan, Air, Listrik, dan
Bahan Bakar Lainnya
Perlengkapan, Peralatan dan

101,31 -0,03 101,81 0,49 101,82 0,01

Pemeliharaan Rutin Rumah 102,36 0,09 102,30 -0,06 102,63 0,32
Tangga

Kesehatan 103,97 0,15 104,71 0,71 105,76 1,00
Transportasi 108,24 -0,41 108,38 0,13 108,44 0,06
Informasi, Komunikasi dan Jasa

Kisigan 100,07 0,00 100,05 -0,02 99,81 -0,24
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 102,89 -0,02 102,38 -0,01 103,01 0,13
Pendidikan 102,22 0,00 102,22 0,00 102,22 0,00

Penyediaan Makan dan
Minum/Restoran
Perawatan Pribadi dan Jasa

102,63 0,16 102,65 0,02 102,86 0,20

) 107,51 0,34 107,51 0,00 107,61 0,09
Lainnya
Sumber:

1. https://cilacapkab.bps.go.id/indicator/3/404/1/inflasi-bulanan-menurut-kelompok-
pengeluaran-tahun-2018-100-.html

2.  https://cilacapkab.bps.go.id/indicator/3/405/1/indeks-harga-konsumen-bulanan-menurut-
kelompok-pengeluaran-tahun-2018-100-.html

2.4. Perkembangan Inflasi di Purwokerto Periode Januari-
Maret 2024

Pada Januari 2024, Purwokerto mengalami deflasi sebesar-0,06 persen.
Hal ini disebabkan oleh penurunan harga pada kelompok pengeluaran makanan,
minuman dan tembakau; perumahan, air, listrik, dan bahan bakar lainnya;
serta kelompok pengeluaran transportasi. Sedangkan kelompok pengeluaran
rekreasi, olahraga dan budaya; pendidikan; dan penyediaan makan dan minum/
restoran tidak mengalami perubahan indeks (cenderung stabil). Dan kelompok
pengeluaran lainnya mengalami peningkatan harga.

Di bulan Februari 2024, Purwokerto mengalami inflasi sebesar 0,61
persen. Hal ini disebabkan adanya peningkatan harga pada hampir semua
kelompok pengeluaran kecuali infokom dan jasa keuangan; dan perwatan
pribadi dan jasa lainnya yang cenderung mengalami penurunan harga.
Sedangkan kelompok pengeluaran rekreasi, olahraga dan budaya cenderung
tidak mengalami perubahan.
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Tabel 2.3 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Purwokerto Bulan Januari-
Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari
Kelompok Pengeluaran

. Inflasi . Inflasi o Inflasi
(%) (%) (%)

Umum 104,52 -0,06 105,16 0,61 105,75 0,56
Makanan, Minuman dan Tembakau 109,01 -0,06 110,53 1,39 112,10 1,42

Pakaian dan Alas Kaki 101,91 0,01 102,01 0,10 102,54 0,52
Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan

) 101,13 -0,03 102,82 167 102,86 0,04
Bakar Lainnya

Perlengkapan, Peralatan dan

. ) 102,02 0,04 102,04 0,02 102,04 0,00
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga

Kesehatan 102,31 0,10 102,42 0,11 102,43 0,01
Transportasi 107,75 -0,40 107,82 0,06 108,03 0,19
Informasi, Komunikasi dan Jasa

99,98 0,01 99,93 -0,05 100,06 0,13
Keuangan
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 99,16 0,00 99,16 0,00 99,24 0,08
pendidikan 101,52 0,00 101,53 0,01 101,53 0,00

Penyediaan Makan dan

i 101,95 0,00 101,95 0,00 102,32 0,36
Minum/Restoran

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 104,80 0,11 104,79 -0,01 105,35 0,53

Sumber:

1.  https://banyumaskab.bps.go.id/indicator/3/133/1/indeks-harga-konsumen-bulanan-menurut-
kelompok-pengeluaran-tahun-2018-100-.html;

2.  https://banyumaskab.bps.go.id/indicator/3/134/1/inflasi-bulanan-menurut-kelompok-
pengeluaran-tahun-2018-100-.html

Di Bulan Maret 2024, Purwokerto masih mengalami inflasi, namun
terjadi perlambatan. Inflasi pada Maret 2024 di Purwokerto sebesar 0,56 persen.
Pada bulan ini, tidak ada kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi. Hanya
kelompok pengeluaran perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga; dan pendidikan yang tidak mengalami perubahan. Sedangkan kelompok
pengeluaran lainnya mengalami peningkatan harga.

2.5 Perkembangan Inflasi di Kudus Periode Januari-Maret
2024

Kudus pada bulan Januari 2024 mengalami deflasibulanan sebesar
-0,01 persen disebabkan penurunan harga pada kelompok pengeluaran
makanan, minuman dan tembakau; perumahan, air, listrik, dan bahan bakar
lainnya; transportasi; serta kelompok pengeluaran infokom dan jasa keuangan.
Kelompok pengeluaran perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin
rumah tangga; dan pendidikan cenderung tidak mengalami perubahan harga.
Sedangkan kelompok pengeluaran lainnya cenderung mengalami peningkatan
harga.

Di bulan Februari 2024, inflasi sebesar 1,81 persen pada kelompok
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pengeluaran makanan, minuman, dan tembakau menjadi salah satu penyebab
Kudus mengalamiinflasi bulanan sebesar 0,61 persen. Selain makanan, minuman
dan tembakau, hampir seluruh kelompok pengeluaran mengalami peningkatan
harga. Hanya infokom dan jasa keuangan yang mengalami deflasi, serta
kesehatan dan pendidikan yang cenderung stabil (tidak mengalami perubahan
harga).

Tabel 2.4 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kudus Bulan Januari-Maret
2024,menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari
SElcHCPengeaann Wi nflasi o inflas
(%) (%) (%)
Umum 105,27 -0,01 105,91 0,61 106,37 0,43
Makanan, Minuman dan
109,70 -0,24 111,69 181 113,06 1,23
Tembakau

Pakaian dan Alas Kaki 103,29 0,24 103,28 -0,01 10354 0,25
Perumahan, Air, Listrik, dan

Bahan Bakar Lainnya

Perlengkapan, Peralatan dan

Pemeliharaan Rutin Rumah 101,47 0,00 101,48 0,01 101,69 0,21

101,40 -0,08 101,50 0,10 101,76 0,26

Tangga
Kesehatan 10,82 0,09 101,82 0,00 101,86 0,04
Transportasi 108,54 -0,28 10878 0,22 10885 0,06

Informasi, Komunikasi dan

Jasa Keuangan

Rekreasi, Olahraga dan

Budaya

Pendidikan 106,70 0,00 10670 0,00 10670 0,00
Penyediaan Makan dan
Minum/Restoran
Perawatan Pribadi dan Jasa

99,54 -0,01 99,53 -0,01 99,53 0,00

102,48 1,06 102,97 048 10297 0,00

102,82 0,03 102,57 0,15 103,06 0,09

; 105,21 0,83 105,77 0,53 106,08 0,23
Lainnya

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kudus 2024

Pada Maret 2024, Kudus mengalami perlambatan inflasi. Inflasi di
Kudus pada bulan Maret 2024 sebesar 0,43 persen. Kelompok pengeluaran
yang cenderung tidak mengalami perubahan harga antara lain : infokom dan
jasa keuangan; rekreasi, olahraga dan budaya; serta pendidikan. Sedangkan
kelompok pengeluaran lainnya mengalami peningkatan harga.

2.6 Perkembangan Inflasi di Kota Surakarta Periode Januari-
Maret 2024

Surakarta pada Januari 2024 mengalami deflasi sebesar-0,10 persen.
Meskipun beberapa kelompok pengeluaran mengalami peningkatan harga,
bahkan kelompok pengeluaran rekreasi, olahraga dan budaya mengalami inflasi
sebesar 3,67 persen, namun deflasi pada kelompok makanan, minuman, dan
tembakau lebih berpengaruh terhadap inflasi yang dialami Surakarta.

Setelah mengalami deflasi pada bulan Januari, kelompok makanan,
minuman, dan tembakau mengalami inflasi sebesar 2,59 persen pada bulan
februari. Hal ini menyebabkan secara umum Surakarta mengalamiinflasi sebesar
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0,61 persen.

Tabel 2.5 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kota Surakarta Bulan Januari-
Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari

Kelompok Pengeluaran

IHK Inflasi (%) IHK  Inflasi (%) IHK  Inflasi (%)

Umum 105,38 -0,10 106,02 0,61 106,50 0,45
Makanan, Minuman dan

110,59 -0,83 113,45 2,59 115,06 1,42
Tembakau
Pakaian dan Alas Kaki 102,86 0,02 102,55 -0,30 102,85 0,29

Perumahan, Air, Listrik, dan
Bahan Bakar Lainnya
Perlengkapan, Peralatan dan

102,71 0,40 102,71 0,00 102,61 -0,10

Pemeliharaan Rutin Rumah 102,60 -0,18 102,62 0,02 102,43 -0,19
Tangga

Kesehatan 102,34 0,09 102,08 -0,25 102,54 0,45
Transportasi 108,00 -0,37 108,10 0,09 108,24 0,13

Informasi, Komunikasi dan

Jasa Keuangan

Rekreasi, Olahraga dan

Budaya

Pendidikan 103,07 0,00 103,07 0,00 103,07 0,00
Penyediaan Makan dan
Minum/Restoran
Perawatan Pribadi dan Jasa
Lainnya

97,15 0,00 97,15 0,00 97,25 0,10

105,30 3,67 105,73 -0,01 105,79 0,00

105,20 0,02 105,26 0,06 105,60 0,32

106,07 0,15 105,83 -0,23 106,33 0,47

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kota Surakarta 2024

Selanjutnya, pada bulan Maret 2024, Surakarta mengalamiperlambatan
inflasi menjadi sebesar 0,45 persen. Kelompok pengeluaran yang mengalami
peningkatan harga antara lain : makanan, minuman dan tembakau; pakaian
dan alas kaki; kesehatan; transportasi; infokom dan jasa keuangan; penyediaan
makan dan minum/restoran; dan perawatan pribadi dan jasa lainnya.

2.7 Perkembangan Inflasi di Kota Semarang Periode Januari-
Maret 2024

Perubahan harga bulanan Kota Semarang pada Januari 2024 mengalami
deflasi sebesar-0,11 persen. Hal tersebut didominasi dengan adanya penurunan
harga pada kelompok pengeluaran makanan, minuman, dan tembakau sebesar
-0,56 persen; dan transportasi sebesar -0,17 persen. Sedangkan kelompok
pengeluaran lainnya cenderung stabil atau hanya sedikit mengalami perubahan
harga.

Di bulan Februari, Kota Semarang mengalami inflasi bulanan sebesar
0,55 persen. Hal ini didominasi dengan adanya peningkatan harga pada
kelompok pengeluaran makanan, minuman, dan tembakau yang mencapai 1,99
persen. Sedangkan, kelompok pengeluaran yang mengalami penurunan indeks
adalah kelompok infokom dan jasa keuangan; serta perumahan, air, listrik, dan

LAJU INFLASI 11 ‘)



bahan bakar lainnya.

Di bulan Maret 2024, kelompok makanan, minuman, dan tembakau
kembali mengalami inflasi sebesar 2,08 persen. Hal ini menyebabkan inflasi
umum Kota Semarang bulan Maret 2024 juga meningkat menjadi 0,62 persen.
Dua kelompok pengeluaran yang mengalami penurunan harga pada bulan Maret
adalah kesehatan dan transportasi.

Tabel 2.6 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kota Semarang Bulan Januari-
Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari

Kelompok Pengeluaran

IHK Inflasi (%) IHK Inflasi (%) IHK Inflasi (%)

Umum 104,22 -0 104,79 0,35 105,44 0,62
Makanan, Minuman dan

108,23 -0,56 110,38 1,99 112,68 2,08
Tembakau
Pakaian dan Alas Kaki 103,43 0,14 103,43 0,00 103,56 0,13
Perumahan, Air, Listrik, dan

i 100,50 -0,02 100,49 -0,01 100,51 0,02

Bahan Bakar Lainnya
Perlengkapan, Peralatan dan
Pemeliharaan Rutin Rumah 102,42 0,12 102,65 0,22 102,72 0,07
Tangga
Kesehatan 101,72 0,05 101,77 0,05 101,69 -0,08
Transportasi 108,75 -0,17 108,85 0,09 108,58 -0,25
Informasi, Komunikasi dan Jasa

98,39 0,00 98,31 -0,08 98,31 0,00
Keuangan
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 101,65 0,05 101,78 0,13 101,31 0,03
Pendidikan 101,28 0,00 101,28 0,00 101,28 0,00

Penyediaan Makan dan
i 103,37 0,20 103,88 0,49 104,54 1,02
Minum/Restaran

Perawatan Pribadi dan Jasa
105,25 0,18 105,25 0,00 105,95 0,67

Lainnya
Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kota Semarang
2024
2.8 Perkembangan Inflasi di Kota Tegal Periode Januari-
Maret 2024

Perubahan harga bulanan (month to month) Kota Tegal pada Oktober
2023 terjadi sebesar-0,07 persen. Deflasi ini didorong oleh penurunan harga
di kelompok pengeluaran makanan, minuman, dan tembakau; transportasi;
serta rekreasi, olahraga dan budaya. Sedangkan kelompok pengeluaran infokom
dan jasa keuangan; pendidikan; dan penyediaan makan dan minum/restoran
cenderung tidak mengalami perubahan harga.

Di bulan Februari, Kota Tegal mengalami inflasi bulanan sebesar
0,90 persen. Kelompok pengeluaran makanan, minuman, dan tembakau serta
kesehatan menjadi faktor utama inflasi tersebut. Kelompok makanan, minuman,
dan tembakau mengalami inflasi bulanan sebesar 2,13 persen. Sedangkan
kelompok pengeluaran kesehatan mengalami peningkatan indeks harga sebesar
7,91 persen.

Selanjutnya, di bulan Maret, Kota Tegal mengalami perlambatan inflasi.
Nilai inflasi bulanan Kota Tegal sebesar 0,67 persen. Hampir semua kelompok
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pengeluaran mengalami peningkatan harga kecuali perumahan, air, listrik, dan
bahan bakar lainnya; serta rekreasi, olahraga dan budaya mengalami penurunan
indeks harga.

Tabel 2.7 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kota Tegal Bulan Januari-
Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100)

Januari Februari
Kelompok Pengeluaran
Inflasi IHK Inflasi IHK Inflasi

Umum 105,19 -0,07 106,14 0.50 106,85 0,67
Makanan, Minuman dan Tembakau 110,16 -0,28 112,51 2.13 114,46 1,73
Pakaian dan Alas Kaki 101,92 0,03 101,97 0.05 102,01 0,04
Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan

i 102,09 0,02 102,09 0,00 102,08 -0,01
Bakar Lainnya

Perlengkapan, Peralatan dan

i i 101,08 0,16 101,08 0,00 101,22 0,14
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga

Kesehatan 102,36 0,08 11046 791 110,57 0,10
Transportasi 107,87 -0,11 107,88  0.01 108,00 0,11
Informasi, Komunikasi dan Jasa

99,04 0,00 99,04 0,00 99,04 0,00
Keuangan
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 101,63 -0,02 101,63 0,00 101,60 -0,03
Pendidikan 105,19 0,00 105,19 0,00 106,54 1,28

Penyediaan Makan dan

i 102,76 0,00 102,76 0,00 102,79 0,03
Minum/Restoran

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 105,70 0,21 105,65 -0.05 106,52 0,82

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kota Tegal 2024

2.9 Perkembangan Inflasi di Kabupaten Wonosobo Periode
Januari-Maret 2024

Perubahan harga bulanan Kabupaten Wonosobo pada Januari 2024
mengalami deflasi sebesar-0,15 persen. Terdapat lima kelompok pengeluaran
yang mengalami penurunan harga, antara lain : makanan, minuman dan
tembakau; perumahan, air, listrik, dan bahan bakar lainnya; perlengkapan,
peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga; transportasi; serta infokom
dan jasa keuangan.

Pada bulan Februari, Wonosobo mengalamiinflasi sebesar 0,53 persen.
Hal ini didominasi dengan adanya peningkatan harga pada kelompok makanan,
minuman, dan tembakau yang mencapai sebesar 1,44 persen. pada bulan ini,
tidak ada kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi (penurunan indeks
harga). Hanya kelompok pengeluaran pakaian dan alas kaki; kesehatan; infokom
dan jasa keuangan; serta rekreasi, olahraga dan budaya yang cenderung tidak
mengalami perubahan harga (cenderung stabil).

Sementara itu, dibulan Maret, Wonosobo kembali mengalami inflasi.
Inflasi bulanan Wonosobo pada Maret 2024 mencapai 0,86 persen. Meskipun
pada periode tersebut ada enam kelompok yang cenderung tidak mengalami
perubahan harga, namun inflasi sebesar 2,31 pada kelompok makanan,
minuman, dan tembakau menyebabkan inflasi di Wonosobo tersebut.
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Tabel 2.8 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kabupaten Wonosobo
Bulan Januari-Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran
(2022=100)

Januari Februari

Kelompok Pengeluaran

IHK  Inflasi (%) IHK  Inflasi (%) IHK  Inflasi (%)

Umum 107,21 -0,15 107,78 0,52 108,71 0,86
Makanan, Minuman dan

111,67 -0,18 113,28 1,44 115,90 2,31
Tembakau
Pakaian dan Alas Kaki 106,44 0,00 106,44 0,00 106,53 0,08

Perumahan, Air, Listrik, dan

Bahan Bakar Lainnya

Perlengkapan, Peralatan dan

Pemeliharaan Rutin Rumah 105,19 -0,61 105,43 0,23 105,29 -0,13

100,50 -0,51 100,51 0,01 100,58 0,07

Tangga
Kesehatan 100,82 0,13 100,82 0,00 100,82 0,00
Transportasi 110,82 -0,74 110,84 0,02 110,84 0,00

Informasi, Komunikasi dan

Jasa Keuangan 99,28 -0,12 99,28 0,00 99,28 0,00
Rekreasi, Olahraga dan

Budaya

Pendidikan 100,75 0,00 100,75 0,00 100,75 0,00
Penyediaan Makan dan
Minum/Restoran
Perawatan Pribadi dan Jasa

Lainnya

111,23 2,306 111,23 0,00 111,23 0,00

104,23 0,00 104,25 0,02 104,25 0,00

107,42 0,88 107,55 0,12 108,05 0,46

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kabupaten
Wonosobo 2024

2.10 Perkembangan Inflasi di Kabupaten Wonogiri Periode
Januari-Maret 2024

Pada bulan Januari 2024, Wonogiri mengalami deflasi sebesar -0,04
persen. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan harga pada kelompok
pengeluaran perumahan, air, listrik, dan bahan bakar lainnya; transportasi;
infokom dan jasa keuangan. Sementara itu, kelompok pengeluaran pendidikan
cenderungtidak mengalamiperubahanharga.Sedangkan, kelompok pengeluaran
lainnya mengalami inflasi namun tidak tidak terlalu besar.

Di bulan Februari, Wonogiri mengalami Inflasi sebesar 0,61 persen. Hal
ini di dominasi dengan adanya peningkatan harga pada kelompok pengeluaran
makanan, minuman, dan tembakau sebesar 1,75 persen dan kelompok
pengeluaran rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,43 persen.

Pada bulan Maret, Wonogiri kembali mengalami inflasi sebesar
0,69 persen. Kelompok pengeluaran yang mendominasi hal tersebut adalah
kelompok pengeluaran makanan, minuman, dan tembakau sebesar 1,73 persen
dan kesehatan sebesar 1,81 persen. Sedangkan kelompok pengeluaran yang
mengalami penurunan harga adalah Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar
Lainnya; Perlengkapan, Peralatan dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga;
Informasi, Komunikasi dan Jasa Keuangan
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Tabel 2.9 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kabupaten Wonogiri
Bulan Januari-Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran
(2022=100)

Januari Februari

Kelompok Pengeluaran

IHK Inflasi (%) IHK Inflasi (%) IHK Inflasi (%)

Umum 105,98 -0,04 106,63 0,61 107,37 0,69
Makanan, Minuman dan

110,51 0,04 112,44 175 114,38 1,73
Tembakau
Pakaian dan Alas Kaki 103,33 0,03 103,30 -0,03 103,43 0,13
Perumahan, Air, Listrik, dan

) 101,62 -0,30 101,62 0,00 101,25 -0,36

Bahan Bakar Lainnya
Perlengkapan, Peralatan dan
Pemeliharaan Rutin Rumah 102,26 0,20 102,27 0,01 102,17 -0,10
Tangga
Kesehatan 101,92 0,04 102,14 0,22 103,99 1Bl
Transportasi 109,74 -0,53 109,72 -0,02 109,79 0,06
Informasi, Komunikasi dan Jasa

99,13 0,5 99,07 -0,06 99,06 -0,01
Keuangan
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 100,62 0,15 101,05 0,43 101,72 0,66
Pendidikan 101,63 0,00 101,63 0,00 101,63 0,00

Penyediaan Makan dan
Minum/Restoran
Perawatan Pribadi dan Jasa
Lainnya

104,24 0,28 104,24 0,00 104,35 0,11

107,57 0,35 107,68 0,10 108,27 0,55

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kabupaten
Wonogiri 2024

2.10 Perkembangan Inflasi di Kabupaten Rembang Periode
Januari-Maret 2024

Pada bulan Januari 2024, Rembang mengalami deflasi sebesar -0,19
persen. Kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi antara lain : makanan,
minuman dan tembakau; perumahan, air, listrik, dan bahan bakar lainnya; serta
transportasi. Sementara kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi adalah
pakaian dan alas kaki; perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga; kesehatan; rekreasi, olahraga dan budaya; penyediaan makan dan
minum/restoran; perawatan pribadi dan jasa lainnya.

Pada bulan Februari, Rembang mengalami inflasi sebesar 0,42 persen.
Hal ini didominasi adanya kenaikan harga di kelompok pengeluaran makanan,
minuman dan tembakau yang meningkat sebesar 0,97 persen dan rekreasi,
olahraga dan budaya sebesar 3,68 persen.

Sementara itu, di bulan Maret, Rembang mengalami perlambatan
kenaikan inflasi. Pada bulan ini, hanya kelompok pengeluaran infokom dan jasa
keuangan yang mengalami deflasi. Sedangkan kelompok lainnya mengalami
peningkatan harga, kecuali kelompok pendidikan yang cenderung tidak
mengalami perubahan harga (cenderung stabil).
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Tabel 2.9 IHK dan Tingkat Inflasi Bulanan di Kabupaten Rembang
Bulan Januari-Maret 2024, menurut Kelompok Pengeluaran

(2022=100)
lanuari Februari

Kel kP luar:

elompok Fengeluaran inflasi o Wnflasi o inflas

(%) (%) (%)

Umum 108,55 -0.19 105,01 0.42 109,35 0.31
Makanan, Minuman dan Tembakau 113,91 -0.58 115,02 0.97 115,53 0.44
Pakaian dan Alas Kaki 110,75 0.22 110,79 0.04 111,36 0.51
Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan

) 103,27 -0.55 102,73 -0.52 102,91 0.18
Bakar Lainnya

Perlengkapan, Peralatan dan

: ) 103,30 0.68 103,54 0.23 103,63 0.09
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga

Kesehatan 108,38 0.12 108,23 -0.14 108,68 0.42
Transportasi 109,56 -0.27 109,62 0.05 109,92 0.27
Informasi, Komunikasi dan Jasa

98,44 0.00 98,24 -0.20 98,20 -0.04
Keuangan
Rekreasi, Olahraga dan Budaya 100,00 0.22 109,97 3.68 110,31 0.31
Pendidikan 100,04 0.00 100,08 0.04 100,08 0.00

Penyediaan Makan dan

i 107,78 0.13 108,58 0.74 108,95 0.34
Minum/Restoran

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 107,63 0.42 107,56 -0.07 107,81 0.23

Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Indeks Harga Konsumen/Inflasi di Kabupaten
Rembang 2024
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3 PDRB
©

3.1 Gambaran Ekonomi Jawa Tengah dan Nasional

Berdasarkan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga berlaku (ADHB), total Nilai Tambah Bruto (NTB) yang dihasilkan di Jawa
Tengah pada triwulan [-2024 mencapai Rp445,24 triliun, dan atas dasar harga
konstan (ADHK) tahun 2010 tercatat sebesar Rp284,08 triliun. Capaian PDB
nasional ADHB pada triwulan ini tercatat sebesar Rp5.288,29 triliun, sedangkan
menurut ADHK tercatat mencapai Rp3.112,91 triliun. Ekonomi Jawa Tengah
secara tahunan (y-on-y) pada triwulan 1-2024 tumbuh 4,97 persen, sedikit lebih
tinggi jika dibandingkan dengan capaian Triwulan IV-2023 yang tumbuh sebesar
4,73 persen (y-on-y).

Gambar 3.1 Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah dan Nasional (Y on Y),
2020-2024 (Persen
8
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—@=—Nasional 2,97 -5,3 -3,5 -2,2 -0,7 7,08 3,53 5,03 5,02 546 573 5,01 504 5,17 4,94 5,04 5,11
Jateng 2,57 -59 -37 -3,3 0,5 5,89 2,72 5,4 512 562 527 5,23 5,04 5,23 4,93 4,73 4,97

Keterangan: *= Angka Sementara
**= Angka Sangat Sementara
Sumber:

1. https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTAOIzl=/-seri-2010--laju-pertumbuhan-pdb-
seri-2010--persen-.html

2. https://jateng.bps.go.id/indicator/52/93/1/-seri-2010-laju-pertumbuhan-pdrb-triwulanan-
seri-2010-provinsi-jawa-tengah-menurut-lapangan-usaha.html

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa ekonomi Jawa Tengah maupun
nasional berjalan searah seiring dengan pemulihan pasca pandemi. Pada
beberapa triwulan, ekonomi Jawa Tengah yang ditunjukkan melalui indikator
laju pertumbuhan ekonomi secara y-on-y, lebih baik daripada nasional (triwulan
[-2021, triwulan IV-2021, triwulan I, Il dan IV-2022 dan triwulan 11-2023).
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Pada triwulan [-2024, pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah maupun di level
nasional mengalami percepatan.

Ekonomi Jawa Tengah tumbuh positif dan mengalami percepatan,
secara g-to-q pada triwulan 1-2024 ekonomi jawa Tengah tumbuh sebesar
1,79 persen. Pertumbuhan tersebut juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan
triwulan yang sama pada tahun sebelumnya, yaitu triwulan 1-2023 sebesar 1,56
persen.

Jika dibandingkan dengan nasional, berdasarkan keterbandingan
antar triwulan (g-to-q), ekonomi Jawa Tengah mengalami pertumbuhan positif,
sedangkan nasional mengalami kontraksi sebesar-0,8 persen.

Gambar 3.2 Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah dan Nasional (Q to Q),
2020-2024 (Persen)
6
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=@==Nasional -2,4 -42 505 -04/-09 33 157 1,05-0,9 3,73 1,83 0,36 -0,9 3,86 1,6 0,45 -0,8
Jateng -0,8 -5,2 4,8 -1,9 2,02 096 1,67 066 1,74 1,44 1,33 0,62 1,56 1,62 1,04 0,43 1,79
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Sumber:

1.  https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTAOIzl=/-seri-2010--laju-pertumbuhan-pdb-
seri-2010--persen-.html

2. https://jateng.bps.go.id/indicator/52/93/4/-seri-2010-laju-pertumbuhan-pdrb-triwulanan-
seri-2010-provinsi-jawa-tengah-menurut-lapangan-usaha.html

3.2 Ekonomi Jawa Tengah Triwulan 1-2024 menurut Lapangan
Usaha

Tiga lapangan usaha yang tumbuh tertinggi yang mendukung kinerja
ekonomi Jawa Tengah secara g-to-q pada triwulan I1V-2023 adalah lapangan
usaha Pertanian sebesar 13,64 persen; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 12,56 persen; dan Jasa Keuangan sebesar
7,92 persen.

Sedangkan tiga lapangan usaha yang mengalami kontraksi terendah
adalah Konstruksi sebesar -10,67 persen; Transportasi dan Pergudangan
sebesar-10,67 persen; Transportasi dan pergudangan sebesar-7,14 persen; dan
Pengadaan Listrik, Gas sebesar-5,19 persen.
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Gambar 3.3 Persentase Pertumbuhan PDRB Beberapa Lapangan Usaha di
Jawa Tengah Triwulan 1-2024 (Q-to-Q)
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Sumber: BRS Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah, diolah

Sumber pertumbuhan mengandung arti peranan lapangan usaha
(jika PDRB menurut lapangan usaha) atau komponen (jika PDRB menurut
pengeluaran) dalam penciptaan laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah pada
periode waktu tertentu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.4 di bawah ini,
secara g-to-q pada triwulan 1-2024, tiga lapangan usaha yang menjadi sumber
tertinggi pertumbuhan perekonomian Jawa Tengah adalah lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang menyumbang pertumbuhan ekonomi
Jawa Tengah sebesar 1,40 persen; diikuti lapangan usaha Industri Pengolahan
sebesar 0,98 persen; serta kategori Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib sebesar 0,30 persen.

Gambar 3.4 Sumber Pertumbuhan menurut Lapangan Usaha (Q-to-Q)
Triwulan 1-2024 (Persen)
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Lapangan usaha dengan kontribusi negatif terhadap laju pertumbuhan
ekonomi Jawa Tengah triwulan ini adalah lapangan usaha Pertambangan dan
penggalian dengan sumbangan kontraksi sebesar-0,05 persen; lapangan usaha
Transportasi dan Pergudangan sebesar -0,30 persen; dan lapangan usaha
Konstruksi sebesar-1,22 persen.

Gambar 3.5 Pertumbuhan PDRB Beberapa Lapangan Usaha (y-on-y) Triwulan
1-2024 (Persen)
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Sumber: BRS Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah, diolah

Berdasarkan keterbandingan antar tahun (y-on-y), ekonomi Jawa
Tengah triwulan 1-2024 tumbuh sebesar 4,97 persen. Capaian ini lebih cepatjika
dibandingkan triwulan 1V-2023 vyaitu sebesar 4,73. Namun lebih lambat jika
dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun sebelumnya (triwulan
[-2023), yaitu sebesr 5,23 persen.

Dari sisi produksi, pertumbuhan ekonomi antar tahun (y-on-y) di Jawa
Tengah didorong oleh hampir semua lapangan usaha, kecuali lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan mengalami kontraksi. Tiga lapangan usaha
dengan pencapaian pertumbuhan tertinggi secara tahunan adalah lapangan
usaha Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
sebesar 16,50 persen; lapangan usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 12,72
persen; dan Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum sebesar 11,88 persen.
Sedangkan, lapangan usaha yang mengalami kontraksi adalah lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar-8,52 persen.

Secara y-on-y, tiga lapangan usaha sumber pertumbuhan tertinggi
dalam menopang tumbuhnya ekonomi Jawa Tengah sebesar 4,97 persen berasal
darilapangan usaha Industri Pengolahan dengan kontribusi sebesar 2,03 persen;
diikuti lapangan usaha Konstruksi yang berkontribusi sebesar 0,85 persen; dan
lapangan usaha Informasi dan Komunikasi yang berkontribusi sebesar 0,78
persen. Lapangan usaha dengan kontribusi negatif terhadap laju pertumbuhan
ekonomi Jawa Tengah adalah lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan
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Perikanan sebesar-1,12 persen.

Gambar 3.6 Sumber Pertumbuhan menurut Lapangan Usaha (y-on-y)
Triwulan 1-2024 (Persen)
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Sumber: BRS Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah, diolah

Struktur PDRB Jawa Tengah menurut lapangan usaha atas dasar harga
berlaku pada triwulan IV-2023 tidak menunjukkan banyak perubahan berarti.
Perekonomian Jawa Tengah masih didominasi oleh empat lapangan usaha
utama, yaitu Industri Pengolahan sebesar 34,99 persen; Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 13,47 persen; Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan sebesar 12,91 persen; dan Konstruksi sebesar 10,66
persen.

3.3 Ekonomi Jawa Tengah Triwulan 1-2024 menurut
Pengeluaran

Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan ekonomi triwulan 1-2024 terhadap
triwulan IV-2023 yang tercatat tumbuh1,79 persen disebabkan oleh peningkatan
hampir semua komponen kecuali komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
dan Pembentukan Modal Tetap Bruto. Komponen Net Ekspor Antar Daerah
menjadi komponen yang mengalami pertumbuhan tertinggi, yaitu sebesar
172,65 persen; kemudian disusul oleh komponen Pengeluaran Konsumsi LNPRT,
yaitu sebesar 11,04 persen. Sedangkan komponen Pengeluaran Konsumsi
Pemerintah mengalami penurunan sebesar -45,73 persen dan Pembentukan
Modal Tetap Brutoengalami penurunan sebesar-7,05 persen.



Gambar 3.7 Pertumbuhan Komponen Pengeluaran Triwulan 1-2024 Q-to-Q
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Apabila dibandingkan terhadap triwulan 1-2023, pertumbuhan
ekonomi Jawa Tengah tercatat tumbuh positif sebesar 4,97 persen sejalan
dengan pertumbuhan pada hampir seluruh komponen, kecuali komponen Net
Ekspor Antar Daerah Pertumbuhan tertinggi terjadi pada komponen PKLNPRT
yang tumbuh sebesar 23,53 persen; diikuti oleh komponen PKP sesebar 15,56
persen; dan komponen Ekspor Luar Negeri sebesar 8,61 persen.

Gambar 3.8 Pertumbuhan Komponen Pengeluaran Triwulan 1-2024 Y-on-Y
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Sumber: BRS Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah, diolah
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Struktur PDRB Jawa Tengah menurut pengeluaran atas dasar harga
berlaku pada Triwulan 1V-2023 tidak menunjukkan perubahan yang berarti.
Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PKRT) merupakan komponen
dominan yang mencakup lebih dari separuh PDRB Jawa Tengah dengan besaran
60,62 persen. Komponen lainnya yang memiliki peranan besar terhadap PDRB
Jawa Tengah secara berturut-turut adalah komponen PMTB sebesar 29,37
persen, komponen PKP sebesar 4,78 persen, komponen PKLNPRT sebesar 1,44
persen.
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. 4 EKSPOR IMPOR

4.1 Perkembangan Ekspor Impor Jawa Tengah

Berita Resmi Statistik Perkembangan Ekspor dan Impor Jawa Tengah
BPS Provinsi Jawa Tengah mencatat bahwa pada triwulan 1-2024, nilai ekspor
Jawa Tengah sebesar USS 2.807,84 juta, meningkat 7,20 persen dibanding
triwulan sebelumnya. Sementara nilai impor Jawa Tengah di triwulan 1V-2023
sebesar USS 3.689,79 juta, meningkat sebesar 0,74 persen dibanding triwulan
sebelumnya.

Gambar 4.1 Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor Triwulan 1-2020 sampai
Triwulan [-2024 (Juta USS)
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Sumber: BRS Perkembangan Ekspor dan Impor Provinsi Jawa Tengah 2020-2023, diolah

Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa kondisi ekspor impor Jawa Tengah
2020-2023 cukup fluktuatif. Secara triwulanan; pada triwulan 1V-2020 serta
triwulan 111-2021, nilai ekspor Jawa Tengah tercatat melebihi impor. Sedangkan
pada triwulan | dan I1-2021 serta triwulan 1V-2021 hingga triwulan IV-2023 nilai
Impor Jawa Tengah kembali di atas nilai ekspor.

Dari triwulan 1V-2020 hingga triwulan 1-2022, kinerja ekspor Jawa
Tengah relatif meningkat hingga triwulan 1-2022, kecuali di triwulan 11-2021
yang mengalami penurunan nilai ekspor. Namun setelah periode triwulan
[-2022, nilai ekspor Jawa Tengah terus mengalami penurunan nilai. Pada periode
triwulan 1-2024, nilai ekspor Jawa Tengah meningkat sebesar 7,20 persen jika
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dibanding triwulan sebelumnya (g-to-g). Namun, jika dibandingkan triwulan
[-2023 (y-on-y) mengalami peningkatan sebesar 8,90 persen.

Dari sisi impor, dari triwulan IV-2020 hingga triwulan [-2024 mengalami
fluktuatif. Pada periode triwulan 1-2024, nilai impor Jawa Tengah mengalami
pertumbuhan sebesar 0,74 persen jika dibandingkan triwulan sebelumnya atau
mengalami peningkatan sebesar 6,41 persen jika dibandingkan dengan triwulan
-2023

4.2 Ekspor Impor Migas dan Non Migas

Ekspor Jawa Tengah terdiri dari ekspor migas dan non migas. Ekspor
non migas merupakan ekspor dominan di Jawa Tengah. Dari sisi komposisi,
kontribusi nilai ekspor non migas terhadap total ekspor Jawa Tengah triwulan
[-2024 sebesar 97,03 persen, sedikit menurun jika dibandingkan dengan
komposisi pada triwulan IV-2023 dimana saat itu ekspor non migas menyumbang
97,48 persen dari total ekspor Jawa Tengah.

Gambar 4.2  Nilai Ekspor Migas dan Non Migas, Januari-Maret 2024 (Juta

uss)
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Sumber: BRS Perkembangan Ekspor dan Impor Provinsi Jawa Tengah 2023, diolah

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa secara total, ekspor Jawa Tengah
mengalami peningkatan fluktuasi di sepanjang bulan pada triwulan 1-2024. Nilai
total ekspor Jawa Tengah pada bulan Januari 2024 yang sebesar USS 934,81
juta, menurun menjadi USS 922,44 juta di bulan Februari 2024. Nilai tersebut
kemudian pada Maret 2024 kembali meningkat menjadi USS 950,59 juta.

Sementara itu, pada triwulan 1-2024, total nilai impor Jawa Tengah
mencapai USS 3.689,79 juta. Jika dilihat pada setiap bulan, impor Jawa Tengah
mengalami fluktuasi. Pada bulan Januari 2024, nilai total impor sebesar USS
1.282,79 juta. Kemudian, pada bulan Februari 2024 mengalami peningkatan
menjadi USS 1.371,74 juta. Namun, pada bulan Maret 2024 nilai total impor
mengalami penurunan menjadi USS 1.035,26 juta.
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Gambar 4.3 Nilai Impor Migas dan Non Migas, Januari-Maret 2024 (Juta

uss)
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Sumber: BRS Perkembangan Ekspor dan Impor Provinsi Jawa Tengah 2023, diolah

Secara komposisi, non migas masih mendominasi total impor dengan
kontribusi sebsar 55,78 persen pada triwulan [-2024. Bahkan pada bulan Januari
2024, kontribusi impor non migas terhadap nilai total impor mencapai 58,53
persen.

4.3 Ekspor Non Migas berdasarkan Negara Tujuan dan Impor
Non Migas berdasarkan Negara Asal

Gambar 4.4 Nilai Ekspor Non Migas Jawa Tengah menurut Negara Tujuan,
Triwulan 1-2024 (Persen)
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Sumber: BRS Perkembangan Ekspor dan Impor Provinsi Jawa Tengah 2023, diolah

Terdapat beberapa negara tujuan utama ekspor non migas dan negara
asal utama impor Jawa Tengah. Amerika Serikat menjadi negara tujuan utama
ekspor non migas Jawa Tengah dengan pangsa ekspor non migas mencapai 36,85
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persen dari total nilai ekspor non migas Jawa Tengah pada kurun waktu Januari-
Maret 2024. Posisi ke dua ditempati oleh Jepang dengan share sebesar 9,29
persen. Ekspor ke Tiongkok menempati posisi ketiga dengan peranan sebesar
8,22 persen disusul Belanda dan Korea Selatan masing-masing sebesar 3,57 dan
3,10 persen. Sementara sekitar 38,96 persen ekspor non migas Jawa Tengah
dilakukan ke negara lainnya.

Sementara itu, dari Gambar 4.5 berikut dapat dilihat bahwa dominasi
Tiongkok sebagai negara asal impor non migas Jawa Tengah pada kurun waktu
Januari-Maret 2024 yaitu sebesar 45,37 persen. Gambaran tersebut bermakna
besarnya ketergantungan impor non migas Jawa Tengah terhadap Tiongkok.
Amerika Serikat menempati posisi ke dua dengan peranan sebesar 6,03 persen.
Berikutnya sebesar 5,92 persen impor non migas Jawa Tengah berasal dari
Thailand, disusul Korea Selatan sebesar 3,51 persen. Sementara sebesar 39,17
persen impor non migas Jawa Tengah berasal dari negara lainnya.

Gambar 4.5 Nilai Impor Non Migas Jawa Tengah menurut Negara Asal,
Triwulan 1-2024 (Persen)
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. 5 PARIWISATA

5.1 Kunjungan Wisatawan Mancanegara

Sektor pariwisata merupakan sektor ekonomi yang dapat dikatakan
sebagai invisible export karena kemampuannya mendatangkan devisa. Devisa
sektor pariwisata berasal dari belanja barang dan jasa wisatawan mancanegara
yang berkunjung ke Indonesia.

Gambar 5.1 Perkembangan Kunjungan Wisman melalui Bandara
Jawa Tengah, Oktober 2023-Maret 2024
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Sumber: Berita Resmi Statistik Perkembangan Pariwisata Jawa Tengah 2020-2024, diolah.

Jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang berkunjung langsung
ke Jawa Tengah melalui pintu masuk Bandara Adi Sumarmo maupun Ahmad Yani
pada bulan Januari cukup rendah yaitu sebesar 7 orang wisman. Berbeda jauh
dengan kondisi triwulan 1V-2023, terdapat 1.944 kunjungan wisman ke Jawa
Tengah.

Pada triwulan [-2024, wisman yang berkunjung ke Jawa Tengah
didominasi melalui jalur udara. Dimana 5 orang wisman melalui Bandara
Achmad Yani Semarang dan 2 orang wisman melalui jalur udara yaitu melalui
Bandara Adi Sumarmo Solo. Berbeda dengan kondisi triwulan 111-2023, dimana
sebagian besar wisman melalui Pelabuhan Laut Tanjung Mas Semarang.
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5.2 Tingkat Penghunian Kamar Hotel

Keberadaan jumlah wisatawan perlu diimbangi dengan penyediaan
kamar akomodasi yang memadai. Wisatawan yang berkunjung ke daerah
tujuan wisata tentu membutuhkan tempat menginap. Oleh karena itu, Tingkat
Penghunian Kamar (TPK) hotel merupakan salah satu tolok ukur perkembangan
pariwisata suatu daerah. TPK hotel menggambarkan berapa persen kamar
yang tersedia pada akomodasi hotel terisi oleh tamu yang menginap dalam
suatu waktu tertentu. Angka ini menunjukkan minat pengunjung terhadap
kelas akomodasi tertentu. TPK juga memperlihatkan apakah di suatu daerah
masih kurang keberadaan akomodasi atau tidak untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan (https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/60).

Gambar 5.2 Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel
Berbintang di Provinsi Pulau Jawa dan Nasional Bulan Januari
2023-Maret 2024
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Sumber:  https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTlylzl=/tingkat-penghunian-kamar-pada-
hotel-bintang.html

Gambar 5.2 memperlihatkan perkembangan TPK Hotel Berbintang
di semua provinsi di Pulau Jawa dan nasional. Pada periode Januari 2024,
seluruh provinsi mengalami penurunan nilai TPK. DIY menjadi provinsi dengan
TPK tertinggi pada periode tersebut, yaitu sebesar 53,56. Sedangkan, TPK
Jawa Tengah sebesar 40,63. Di bulan Februari, TPK Jawa Tengah mengalami
peningkatan menjadi sebesar 44,17. TPK nasional dan provinsi-provinsi di Jawa
Tengah juga mengalami peningkatan.

Sementara itu, pada bulan Maret 2024, TPK Jawa Tengah mengalami
penurunan menjadi 36,73. Nilai tersebut menyebabkan TPK Jawa Tengah berada
di posisi terendah diantara provinsi se-Pulau Jawa.

Gambar 5.3 juga menunjukkan bahwa Hotel Bintang 4 menjadi hotel
dengan capaian TPK tertinggi di bulan Januari-Maret 2024. Berbeda sedikit
dengan Hotel Bintang 4, Hotel Bintang 5 memiliki TPK terbesar kedua pada
periode tersebut. Sementara itu, hotel bintang 1 selalu meiliki TPK terendah
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dibanding kelas hotel yang lain. Bahkan di Bulan Maret 2024, TPK hotel Bintang
1 hanya sebesar 24,46.

Gambar 5.3 Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Bintang
Jawa Tengah Bulan Januari 2023-Maret 2024
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. 6 TRANSPORTASI

6.1 Perkembangan Penumpang Angkutan Udara

Di Jawa Tengah, penerbangan domestik hanya ada di Bandara Ahmad
Yani Semarang dan Adi Sumarmo Surakarta (Solo) sedangkan penerbangan di
Bandara Tunggul Wulung Cilacap, Dewadaru Jepara, JB. Soedirman Purbalingga
maupun di Ngloram Blora masih belum membuka penerbangan domestik
berjadwal. Pertumbuhan penumpang domestik angkutan udara di Jawa
Tengah (bandara Adi Sumarmo-Surakarta dan Ahmad Yani-Semarang) pada
triwulan 1-2024 menunjukkan penurunan sebesar -15,44 persen dibanding
triwulan sebelumnya. Jumlah penumpang domestik pada triwulan 1-2024, baik
dari terminal keberangkatan maupun kedatangan tercatat sebesar 692.064.
Sedangkan pada triwulan 1V-2023, sebesar 818.491 penumpang. Sementara
itu, jika dibandingkan dengan periode triwulan 1-2023, jumlah penumpang
angkutan udara mengalami penururnan sebesar -3,30 persen. Pada triwulan
[-2023, jumlah penumpang angkutan udara sebesar 715.690 penumpang.

Gambar 6.1 Jumlah Penumpang Domestik Angkutan Udara per Triwulan di
Jawa Tengah, 2021-2024
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Sumber: BRS Perkembangan Statistik Transportasi Jawa Tengah, 2021-2023, diolah

Pergerakan sektor transportasi udara untuk domestik dalam masa
tatanan baru hingga triwulan 1-2024 berfluktuasi dengan kecenderungan
meningkat. Fluktuasi yang terjadi sangat dipengaruhi oleh momentum. Secara
musiman, umumnya sektor transportasi tumbuh lebih baik pada triwulan
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IV dibandingkan triwulan |, dikarenakan waktu untuk menikmati musim
liburan sekolah dan natal lebih berpotensi meningkatkan sektor transportasi
dibandingkan triwulan | yang hanya menyisakan sedikit waktu libur sekolah dan
tahun baru. Demikian pula, pertumbuhan sektor transportasi pada triwulan
Il lebih baik dibandingkan triwulan |, dikarenakan waktu untuk menikmati
musim libur panjang sekolah, bulan Ramadhan dan kebiasaan mudik di Idul
Fitri lebih berpotensi meningkatkan sektor transportasi dibandingkan triwulan
sebelumnya.

Gambar 6.2 Jumlah Penumpang Internasional Angkutan Udara per Triwulan
di Jawa Tengah, 2021-2024
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Sumber: BRS Perkembangan Statistik Transportasi Jawa Tengah, 2020-2023, diolah

Berbeda dengan penumpang domestik yang masih terlihat cukup
banyak, pergerakan penumpang internasional di bandara Jawa Tengah periode
2021-2024 masih sangat kecil. Sepanjang tahun 2021 dan triwulan 1-2022, tidak
terdapat penumpang internasional yang mengunjungi Jawa Tengah melalui jalur
udara.

Pada triwulan 1-2024 tercatat sebesar 8.704 penumpang internasional
di Jawa Tengah. Angka tersebut mengalami penurunan sebesar-17,28 persen
dibanding dengan triwulan sebelumnya. Sementara itu, jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, pada triwulan [-2024, tidak terdapat penumpang
internasional di Jawa Tengah yang berangkat maupun datang melalui bandara
di Jawa Tengah.

Jumlah penumpang domestik dari pintu keberangkatan pada triwulan
[-2024 menurun -16,91 persen dibandingkan dengan triwulan sebelumnya.
Apabila dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya, jumlah
penumpang domestik yang berangkat melalui bandara Jawa Tengah menurun
-3,10 persen.

Informasiyang dapat diketahuidari Tabel 6.1 lainnya adalah, bahwa dari
pintu kedatangan bandara Jawa Tengah pada triwulan [-2024, terdapat sebanyak
4.296 penumpang internasional, berkurang jika dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya yaitu sebesar 5.698 orang, atau turun sebesar -24,61 persen.
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Sementara itu, jumlah penumpang internasional dari pintu keberangkatan pada
triwulan 1-2024 meniurun sebesar-8,62 persen dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya. Namun, jika dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun
sebelumnya, pada triwulan 1-2023, tidak ada kedatangan maupun keberangkatan
penumpang internasional.

Tabel 6.1 Perkembangan Jumlah Penumpang Angkutan Udara di Provinsi
Jawa Tengah, Triwulan | dan 111-2023, Triwulan 1-2024

Jumlah Penumpang

- . . . - . qtogqg
Jenis Penumpang Twl-2023  TwIV-2023 Tw I-2024
(Orang) (%)

Arrival / kedatangan 359.6%4 405.020 351.414 -14,08 -2,30
Domestik 355.694 403322 347.118 -13,94 -3,50
Internasional - 5.6% 4.29% -24,61 -

Departure/ keberangkatan 355.996 419993 349.354 -16,82 -1,87
Domestik 355.996 415.169 344.946 -16,91 -3,10
Internasional - 4.824 4.408 -8,62 -

Total Penumpang Domestik 715.690 818.491 692.064 -15,45 -3,30

Total Penumpang Internasional - 10.522 8.704 -17,28 -

Sumber: BRS Perkembangan Statistik Transportasi Jawa Tengah, 2023-2024, diolah

6.2. Pekembangan Angkutan Laut

Gambar 6.3 memperlihatkan perkembangan sektor angkutanlautsecara
triwulanan dari triwulan 1-2021 hingga triwulan 1-2024. Statistik keberangkatan
angkutan laut pada periode tersebut mengalami fluktuatif. Puncak jumlah
keberangkatan penumpang angkutan laut di Jawa Tengah terjadi pada triwulan
yang bertepatan dengan arus mudik dan lebaran. Selain masa tersebut, jumlah
keberangkatan penumpang angkutan laut selalu mengalami penurunan. Pada
tahun 2021, karena masih masuk masa pandemi COVID-19, antara triwulan |
hingga triwulan IV, jumlah keberangkatan penumpang senantiasa rendah.

Gambar 6.3 Jumlah Keberangkatan Penumpang Angkutan Laut di Jawa
Tengah, 2020-2024
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Sumber: BRS Perkembangan Statistik Transportasi Jawa Tengah, 2021-2023, diolah
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Pada triwulan 11-2023, total penumpang baik domestik maupun
internasional yang berangkat melalui pelabuhan di Jawa Tengah meningkat
148,08 persen, dari 52.896 penumpang pada triwulan 1-2023 menjadi 131.224
penumpang. Pada triwulan berikutnya, total penumpang (domestik dan
internasional) turun menjadi 123.980 penumpang. Pada triwulan 1V-2023
semakin turun menjadi 107.670 penumpang dan kembali menurun pada
triwulan 1-2024 menjadi 63.784 penumpang.

Gambar 6.4 Jumlah Kedatangan Penumpang Angkutan Laut di Jawa Tengah,

2020-2023
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Sumber: BRS Perkembangan Statistik Transportasi Jawa Tengah, 2021-2023, diolah

Seperti halnya jumlah keberangkatan, jumlah penumpang yang datang
melalui pelabuhan di Jawa Tengah juga mengalami fluktuasi. Puncak kedatangan
penumpang angkutan laut juga berada pada triwulan yang bertepatan dengan
arus mudik dan lebaran.

Pada triwulan 11-2023, jumlah kedatangan penumpang angkutan laut
(domestik dan internasional) di pelabuhan Jawa Tengah meningkat tajam lalu
melandai di triwulan [11-2023 dan semakin menurun pada triwulan 1V-2023.
Jumlah kedatangan penumpang angkutan laut di pelabuhan Jawa Tengah
triwulan 1V-2023 sebanyak 103.643 penumpang, kemudian turun menjadi
66.588 penumpang pada triwulan 1-2024

6.3 Arus Bongkar Muat

Pada gambar 6.5 di bawah ini, menunjukkan bahwa secara triwulanan
tahun 2021 hingga triwulan [-2024, jumlah barang bongkar perdagangan dalam
negeri melalui angkutan laut di Jawa Tengah lebih berfluktuasi daripada jumlah
barang muatnya. Jumlah barang bongkar perdagangan dalam negeri (dalam
satuan ton) terus berfluktuasi sampai triwulan 1-2024.

Pada triwulan 1-2024 jumlah bongkar barang perdagangan dalam negeri
(baik migas maupun non migas, dalam satuan ton) di pelabuhan Tanjung Emas,
Tanjung Intan, Tegal, Jepara dan Karimunjawa, tercatat sebanyak 5.836.930 ton.
Jumlah ini menurun sebesar 20,50 persen jika dibandingkan dengan triwulan
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IV-2023 atau dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun sebelumnya,
jumlah barang yang dibongkar menurun sebesar-7,41 persen.

Gambar 6.5 Jumlah Barang (Bongkar dan Muat) Perdagangan Dalam Negeri
Angkutan Laut di Jawa Tengah, 2021-2024 (Ton)
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Sumber: BRS Perkembangan Statistik Transportasi Jawa Tengah, 2020-2023, diolah

Di sisi lain, gambar 6.5 menunjukkan bahwa jumlah muat barang dalam
negeri lebih landai fluktuasinya daripada jumlah barang bongkarnya. Jumlah
barang muat perdagangan dalam negeri melalui angkutan laut di Jawa Tengah
pada triwulan [-2024 tercatat sebanyak 1.585.433 ton, menurun sebesar-21,44
persen jika dibandingkan dengan triwulan 1V-2023, atau menurun sebesar
-13,38 persen jika dibandingkan triwulan 1-2023.

Gambar 6.6 Jumlah Barang (Ekspor dan Impor) Perdagangan Luar Neger
Angkutan Laut di Jawa Tengah, 2020-2024 (Ton)
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Gambar 6.6 memperlihatkan fluktuasi jumlah ekspor impor barang
perdagangan luar negeri melalui moda angkutan laut. Jumlah ekspor barang
perdagangan luar negeri (dalam satuan ton) berfluktuasi sampai triwulan
[-2024. Pada triwulan 1-2024, jumlah ekspor barang perdagangan luar negeri
tercatat sebesar 290.938 ton, meningkat sebesar 21,59 persen dibanding
triwulan 1V-2023 yang sebesar 239.280 ton. Jumlah ekspor tersebut meningkat
jika dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun sebelumnya sebesar
2,10 persen.

Jumlah impor pada triwulan 1-2023 mengalami peningkatan sebesar
3,78 persen jika dibandingkan dengan triwulan 1V-2023. Pada triwulan [-2024
impor melalui angkutan laut di Jawa Tengah sebesar 2.966.166 ton. Sedangkan
jika dibandingkan dengan periode triwulan 1-2023, impor melalui moda angkutan
laut di Jawa Tengah menurun sebesar-1,74 persen.

Impor di Jawa Tengah mengalami peningkatan drastis pada periode
triwulan 111-2022 dan triwulan 1V-2022. Impor pada triwulan 1V-2022 sebesar
2.960.399 ton atau mengalami peningkatan sebesar 313,85 persen dibanding
triwulan sebelumnya.
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v NILAI TUKAR PETANI
. NILAI TUKAR NELAYAN

7.1 Nilai Tukar Petani Jawa Tengah

Nilai Tukar Petani (NTP) dapat digunakan sebagai proxy tingkat
kesejahteraan petani. Angka rata-rata NTP yang melebihi 100 menunjukkan
bahwa petani mengalami surplus, yang berarti pendapatan petani naik lebih
besar daripada pengeluarannya, dengan demikian petani mengalami kenaikan
dalam hal perdagangan ketika rata-rata tingkat harga yang mereka terima
mengalami kenaikan yang lebih tinggi daripada tingkat rata-rata harga yang
dibayarkan terhadap tahun dasar.

Berdasarkan hasil pemantauan harga-harga perdesaan di Jawa
Tengah, rata-rata Nilai Tukar Petani (NTP) Jawa Tengah pada triwulan 1-2024
mengalami peningkatan sebesar 2,04 persen dibandingkan dengan rata-rata
NTP triwulan 1V-2023. Sejalan dengan perbandingan antar triwulan, secara
tahunan rata-rata NTP Jawa Tengah triwulan [-2024 meningkat sebesar 9,51
persen jika dibandingkan triwulan [-2023. Sementara itu, rata-rata NTP nasional
pada triwulan 1-2024 meningkat sebesar 2,39 persen dibandingkan triwulan
sebelumnya dan meningkat 8,28 persen dibandingkan triwulan yang sama tahun
2022.

Gambar 7.1 Rata-Rata NTP Provinsi Jawa Tengah dan Nasional, 2021-2024,
(2018=100)
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Gambar 7.1 menunjukkan bahwa NTP, sebagai cerminan daya beli petani
Jawa Tengah selalu lebih rendah dibandingkan angka nasional. Namun secara
pertumbuhan, pertumbuhan NTP di Jawa Tengah pada periode 2022-2023 lebih
tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan nasional.

Tabel 7.1 Rata-Rata Nilai Tukar Petani ProvinsiJawa Tengah dan Persentase
Perubahannya, Triwulan | dan IV-2023 dan 1-2024 (2018=100)

Nilai Tukar Petani 1-2023  IV-2023 1-2024 QtoQ YonY
Umum (gabungan) 108,41 11635 11872 2,04 9,51
Tanaman Pangan 110,56 12299 126,79 3,08 14,67
Tanaman Hortikultura 117,92 11521 117,26 1,78 -0,55
Tanaman Perkebunan Rakyat 101,77 10891 111,37 133 9,43
Peternakan 95,32 98,46 97,70 -0,77 2,50
Perikanan 108,32 10862 103,66 -4,56 -4,30

Sumber: BRS Perkembangan NTP Jawa Tengah, 2022 dan 2023, diolah

Jika ditelaah menurut jenis subsektor pertanian, meningkatnya
rata-rata NTP Provinsi Jawa Tengah pada triwulan 1-2024 dibanding dengan
triwulan sebelumnya didorong oleh kenaikan NTP pada subsektor tanaman
pangan, tanaman hortikultura, dan tanaman perkebunan rakyat. Sedangkan
subsektor peternakan dan perikanan mengalami pertumbuhan negatif. Namun
jika didibandingkan dengan triwulan IV-2022, pertumbuhan NTP yang bernilai
negatif adalah subsektor Hortikultura dan Perikanan.

Gambar 7.2 Rata-rata NTP Menurut Subsektor Triwulan IV-2023 dan Triwulan
1-2024,(2018=100)
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Sumber: BRS Perkembangan NTP Jawa Tengah 2024, diolah
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Secara triwulanan, rata-rata NTP dengan pertumbuhan tertinggi
tercatat terjadi pada subsektor tanaman pangan. Nilai NTP tanaman pangan
triwulan 1-2024 mengalami pertumbuhan sebesar 3,08 dibanding triwulan
sebelumnya. Sedangkan yang mengalami pertumbuhan negatif terendah adalah
subsektor perikanan. Selain mengalami minus terendah.

7.2 Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian

Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian (NTUP) diperoleh dari
perbandingan indeks harga yang diterima petani (It) terhadap indeks harga
yang dibayar petani (Ib), dimana komponen Ib hanya terdiri dari Biaya Produksi
dan Penambahan Barang Modal (BPPBM). Dengan dikeluarkannya konsumsi
dari komponen indeks harga yang dibayar petani (lb), NTUP dapat lebih
mencerminkan kemampuan produksi petani, karena yang dibandingkan hanya
produksi dengan biaya produksinya.

Rata-rata NTUP Provinsi Jawa Tengah pada triwulan 1V-2023 tumbuh
positif 5,52 persen dari 112,54 pada triwulan [11-2023 menjadi 118,75 pada
triwulan 1V-2023. Subsektor tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman
perkebunan rakyat, dan perikanan mengalami pertumbuhan positif. Hanya
subsektor perikanan yang mengalami kontraksi.

Tabel 7.2 Rata-Rata Nilai Tukar Usaha Pertanian per Subsektor dan
Persentase Perubahannya, Triwulan 1V-2023 dan Triwulan |
2024, (2018 = 100)

NTUP Jawa Tengah 208 2024 Perubahan
W4 Wi
Tanaman Pangan 125,36 129,80 3,54
Tanaman Hortikultura 118,19 121,09 2,45
Tanaman Perkebunan Rakyat 111,25 113,45 1,98
Peternakan 101,08 100,56 -0,51
Perikanan 110,01 105,80 -3,83
NTUF Jawa Tengah 118,75 121,74 2,52

Sumber: BRS Perkembangan NTP Jawa Tengah 2023, diolah

Subsektor tanaman pangan menjadi subsektor dengan nilai rata-rata
nilai NTUP tertinggi di triwulan 1-2024, yaitu sebesar 129,80. Sedangkan yang
terendah adalah subsektor peternakan, yaitu 100,56. Jika dilihat perubahan/
pertumbuhannya, subsektor tanaman pangan menjadi subsektor dengan
perubahan tertinggi, yaitu 3,54 persen.

Jika dibandingkan dengan rata-rata NTUP nasional, rata-rata NTUP
Jawa Tengah sedikit berada di bawah rata-rata nasional pada triwulan 1-2024.
Subsektor tanaman pangan, dan perikanan merupakan subsektor yang nilai
NTUP-nya berada diatas rata-rata nasional. Sedangkan nilai NTUP subsektor
tanaman hortikultura, tanaman perkebunan rakyat dan peternakan Jawa Tengah
berada di bawah nilai nasional.
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Gambar 7.3 Perbandingan Rata-Rata NTUP Nasional dan Provinsi Jawa
Tengah Triwulan 1-2024
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7.3 Nilai Tukar Nelayan

Nilai Tukar Nelayan (NTN) adalah rasio indeks harga yang diterima
nelayan (It) dengan indeks harga yang dibayar nelayan (lb) dan dinyatakan
dalam persentase. Secara konsep NTN merupakan indikator kemampuan tukar
komoditas produk perikanan tangkap yang dihasilkan nelayan dengan barang
atau jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga nelayan dan keperluan mereka
dalam menghasilkan produk perikanan tangkap. Jika nilai NTN pada waktu
tertentu lebih besar dari 100 persen, berarti kesejahteraan nelayan pada saat
itu lebih baik dibandingkan dengan tahun dasar dan sebaliknya.

Gambar 7.4 NTN Provinsi Jawa Tengah Triwulan 1-2021 s/d Triwulan 1-2024,
(2018=100)
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Sumber: BRS Perkembangan NTP Jawa Tengah, 2020-2023, diolah
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Secara umum, rata-rata NTN Jawa Tengah selama tahun 2021-2023
terlihat berfluktuasi. Pada triwulan [1-2021 hingga triwulan 11-2022, terdapat
kecenderungan menguatnya nilai NTN. Namun setelah itu, NTN cenderung
mengalami penurunan. Pertumbuhan positif pada periode triwulan 1-2023
belum mampu berdampak baik pada nilai NTN, karena setelah triwulan 1-2023
nilai NTN kembali mengalami penurunan.

Dalam rentang 2021-2024, pada triwulan 1-2024 merupakan NTN
terendah, yaitu sebesar 101,66. Nilai tersebut menyebabkan nilai NTN turun
sebesar -2,69 persen jika dibanding triwulan sebelumnya, atau sebesar -4,75
jika dibanding triwulan yang sama pada tahun sebelumnya.

Meskipun mengalami penurunan, nilai rata-rata NTN Jawa tengah
masih berada di atas 100. Nilai rata-rata indeks yang lebih dari 100 menunjukkan
bahwa secara umum, daya beli produk-produk yang dihasilkan nelayan lebih
baik dibandingkan dengan keadaan pada tahun dasar (2018). Hal ini karena
kenaikan harga barang produksi yang diterima oleh nelayan relatif lebih besar
dari kenaikan harga barang konsumsi dan biaya produksi yang dikeluarkan oleh
nelayan. Sebaliknya, jika nilai indeks NTN kurang dari 100 menunjukkan adanya
penurunan daya beli nelayan dibandingkan kondisi mereka pada tahun dasar
(2018).

Tabel 7.3 Indeks Harga yang Dibayar dan Diterima Nelayan dan NTN,
Triwulan I dan Triwulan IV-2023, dan Triwulan 1-2024 (2018=100)

Indeks TWI-2023  TWIV-2023 TWI-2024 Q-to-Q Y-on-Y
Indeks Harga yang Diterima Petani 124,36 12417 121,70 -1,59 -2,13
Indeks Harga yang Dibayar Petani 116,51 118,85 119,71 0,72 2,75
NTN 106,73 104,48 101,66 -2,69 -4,75

Sumber: BRS Perkembangan NTP Jawa Tengah, 2022 dan 2023, diolah
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. 8 KETENAGAKERJAAN

8.1 Angkatan Kerja

Angkatan kerja mencerminkan jumlah penduduk yang secara aktual
siap memberikan kontribusi terhadap produksi barang dan jasa di suatu wilayah.
Berita Resmi Statistik (BRS) Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah
Februari 2024 mencatat jumlah angkatan kerja di Jawa Tengah pada Februari
2024 sebanyak 21,35 juta orang, bertambah sebanyak 0,29 juta orang dibanding
Februari 2023. Komponen pembentuk angkatan kerja adalah penduduk yang
bekerja dan pengangguran. Penduduk Jawa Tengah yang bekerja pada Februari
2024 ada sebanyak 20,41 juta orang, sementara jumlah pengangguran tercatat
sebanyak 0,94 juta orang. Apabila dibandingkan dengan komposisi pada
Februari 2023 terjadi peningkatan jumlah penduduk bekerja sebanyak 0,45
juta orang dan pengangguran berkurang sekitar 0,16 juta orang. Sementara itu
apabila kondisi Februari 2024 dibandingkan dengan pada Februari 2023, jumlah
penduduk bekerja naik sebanyak 0,84 juta orang dan pengangguran berkurang
sekitar 0,25 juta orang.

Tabel 8.1 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama
Bulan Februari 2022-Februari 2024 (Juta Orang)

. Februari-22  Februari-23  Februari-24
Kegiatan Utama

Juta Orang Juta Orang Juta Orang

Penduduk Usia 15+ 28,82 29,12 29,56
Angkatan Kerja 20,76 21,06 2135
Bekerja 19,57 19,96 20,41
Pengangguran 1,19 11 0,94

Bukan Angkatan Kerja 8,06 2,06 8,21

Sumber: BRS Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Februari 2024

8.2. Tingkat Pengangguran

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) atau biasa disebut sebagai tingkat
pengangguran, merupakan indikator untuk mengukur tingkat penawaran
tenaga kerja yang tidak digunakan atau tidak terserap oleh pasar kerja. Pada
Februari 2022, TPT di Jawa Tengah tercatat sebesar 5,75 persen, turun menjadi
5,24 persen pada Februari 2023, kemudian turun kembali menjadi sebesar
4,39 persen di Februari 2024. TPT sebesar 4,39 persen pada Februari 2024
memberi makna bahwa dari 100 orang angkatan kerja, terdapat sekitar 5 orang
penganggur.

Apabila dilihat menurut klasifikasi perkotaan-perdesaan, TPT di
perkotaan ternyata cenderung lebih tinggi dibanding TPT di perdesaan. Pada
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Februari 2024, TPT di perkotaan sebesar 4,85 persen, sedangkan TPT di
perdesaan sebesar 3,75 persen. Dibandingkan Februari 2023, TPT Februari
2024 di perkotaan turun sebesar-1,46 persen poin. Sedangkan TPT di perdesaan
meningkat 0,05 persen poin. Jika dibandingkan dengan Februari 2022, kondisi
TPT baik di perkotaan maupun di perdesaan juga mengalami penurunan masing-
masing sebesar-0,57 persen poin dan-0,44 persen poin.

Tabel 8.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Jawa Tengah menurut
Wilayah Perkotaan-Perdesaan, Bulan Februari 2022-Februari
2024
Perubahan Perubahan
Februari2022  Februari2023  Februari 2024
Wilayah e[ ’":;n] e[ ’":;n] e[ "‘:;n] Feb2022-Feb2023  Feb 2023 Feb 2024
S S S (Persen Poin) (Persen Poin)
Tingkat Pengangguran
5,75 5 -0,51 -0,
Terbuka (TPT) 24 439 = 85
Perkotaan 6,88 6,31 4,85 -0,57 -1,46
Perdesaan 414 3,70 3,75 -0,44 0,05

Sumber: BRS Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Februari 2023

8.3. Penduduk Bekerja

Jumlah penduduk yang bekerja pada tiap sektor/lapangan usaha
menunjukkan kemampuan sektor tersebut dalam menyerap tenaga kerja.
Berdasarkan hasil Sakernas Februari 2024, struktur penyerapan tenaga kerja
di Jawa Tengah di dominasi oleh Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang
menyerap tenaga kerja sebesar 28,32 persen dari total penduduk yang bekerja.
Industri Pengolahan menjadi lapangan usaha penyerap tenaga kerja terbesar ke
dua setelah Pertanian dengan penyerapan sebesar 18,82 persen. Berikutnya,
lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran menyerap tenaga kerja sebesar
17,99 persen.

Gambar 8.1 Distribusi Penduduk Bekerja menurut Lapangan Pekerjaan
Utama dan Perubahannya (Y on Y), Februari 2024
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Sumber: BRS Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Februari 2024, diolah
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Perubahan terbesar terkait peningkatan jumlah pekerja, terjadi pada
lapangan usaha Akomodasi Makan dan Minum (0,15 juta orang); Administrasi
pemerintahan (0,12 juta orang); dan Jasa Lainnya (0,11 juta orang). Sementara
lapangan usaha yang mengalami penurunan terbesar jumlah pekerja adalah
lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dengan penurunan jumlah
pekerja sebanyak 0,16 juta orang.

Gambar 8.2 Persentase Penduduk Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama,
Bulan Februari 2022-Februari 2024
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Sumber: BRS Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Februari 2024, diolah

Gambar 8.2 menunjukkan bahwa tidak ada perubahan terkait
komposisi persentase penduduk bekerja menurut status pekerjaan utama
dalam tiga periode terakhir: Februari 2022 hingga Februari 2024. Pada Februari
2024, sebesar 36,26 persen dari seluruh penduduk bekerja merupakan pekerja
dengan status pekerjaan utama sebagai buruh/karyawan/pegawai.

Status berusaha sendiri menempati urutan kedua (20,60 persen),
diikuti mereka yang berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar
(17,14 persen), dan pekerja keluarga/tidak dibayar (12,25 persen). Sementara
penduduk yang bekerja dengan status berusaha dibantu buruh tetap memiliki
persentase yang paling kecil yaitu sebesar 3,02 persen.

Kualitas SDM penduduk bekerja dapat diketahui antara lain dari
pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Gambar 8.3 menunjukkan bahwa
komposisi penduduk bekerja menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan
masih menunjukkan pola yang sama dalam tiga periode terakhir: Februari 2022
hingga Februari 2024. Pada Februari 2024, penduduk bekerja tamatan SD ke
bawah masih menjadi kelompok yang dominan yaitu sebanyak 41,96 persen.
Sedangkan penduduk bekerja yang berpendidikan Diploma dan Universitas
hanya sebesar 8,98 persen.
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Gambar 8.3 Persentase Penduduk Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan, Agustus 2021- Agustus 2023
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Sumber: BRS Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Februari 2024, diolah
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. 9 KEMISKINAN

9.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin

Gambar 9.1 memperlihatkan bahwa secara umum, persentase
penduduk miskin di Jawa Tengah mengalami fluktuasi dengan kecenderungan
menurun, kecuali pada Maret 2020, September 2020 dan September 2022.
Sejalan dengan kondisi wabah covid-19 di awal pandemi, pada Maret 2020
persentase penduduk miskin di Jawa Tengah bertambah menjadi 11,41 persen,
lalu meningkat di bulan September 2020 menjadi 11,84 persen kemudian terus
turun hingga tiga semester berikutnya.

Pada September 2022, jumlah penduduk miskin Jawa Tengah
meningkat dan kembali turun pada Maret 2023. Jumlah penduduk miskin Jawa
Tengah pada Maret 2023 mencapai 3,79 juta orang. Dibandingkan September
2022, jumlah tersebut turun 66,73 ribu orang, dan turun sebanyak 39,94 ribu
orang jika dibandingkan dengan Maret 2022. Persentase penduduk miskin pada
Maret 2023 tercatat sebesar 10,77 persen, turun 0,21 persen poin terhadap

September 2022, dan sebesar 0,16 persen poin jika dibandingkan terhadap
Maret 2022.

Gambar 9.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Maret 2017 — Maret
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Selama September 2022 - Maret 2023, jumlah penduduk miskin
perkotaan turun sebesar 30,51 ribu orang, sedangkan di perdesaan turun
sebesar 36,22 ribu orang. Persentase kemiskinan di perkotaan maupun
perdesaan mengalami penurunan masing-masing dari 10,02 menjadi 9,78
persen (perkotaan) dan dari 12,05 persen menjadi 11,87 persen (perdesaan).

KEMISKINAN 49 %)



Tabel 9.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Jawa Tengah,
September 2022 dan Maret 2023

Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin

Sep-22 Mar-23 Sep-22 Mar-23
Perkotaan 1.852,17 1.821,66 10,02 9,78
Perdesaan 2.006,06 1.969,84 12,05 11,87
Perkotaan dan Perdesaan 3.858,23 3.791,50 10,98 10,77

Sumber: BRS Kemiskinan Provinsi Jawa Tengah Maret 2023, diolah

9.2 Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan
Kemiskinan

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P) maupun Indeks Keparahan
Kemiskinan (P,) mengalami penurunan selama periode September 2022-Maret
2023. Indeks Kedalaman Kemiskinan pada Maret 2023 tercatat sebesar 1,749,
turun dibandingkan September 2022 yang sebesar 1,753. Sementara itu Indeks
Keparahan Kemiskinan turun dari 0,422 menjadi 0,415 pada periode yang sama
(Gambar 9.2). Penurunan Indeks Kedalaman Kemiskinan pada Maret 2023
mengindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran penduduk miskin cenderung
makin mendekati garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran penduduk
miskin juga semakin kecil jika dibandingkan dengan semester lalu. Sedangkan
penurunan indeks keparahan kemiskinan pada Maret 2023 mengindikasikan
bahwa ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin lebih rendah
dibandingkan semester sebelumnya.

Gambar 9.2 Indeks Kedalaman dan Keparahan Kemiskinan, September 2022
dan Maret 2023
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Sumber: BRS Kemiskinan Provinsi Jawa Tengah Maret 2023, diolah
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